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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Guided Discovery Method on the
ability to mathematical concept comprehension students of class VIII MTs
Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. The type of research used is True
Experimental Design. The population of this study consists of 3 classes and
selected 2 classes as a sample, namely class VIII.C as experimental class and
VIIILA as a control class. Data collection techniques used in this study are the
tests as a measure of mathematical concept comprehension and the observation
sheet of the implementation of Guided Discovery Method to see the
implementation of Guided Discovery Method. Data analysis used is t test with
significant level = 0,05, obtained teriticat = 3.285 and twapie = 1,997. The results of
the analysis can show that there is influence of the implementation of Guided
Discovery Method of learning to students mathematical concept comprehension in
the learning of mathematics students of class VIII MTs Islamiyah Trimoharjo
OKU Timur.

Keywords: Guided Discovery Method, Mathematical Concept Comprehension
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode penemuan terbimbing
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs
Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah True
Experimental Design. Populasi penelitian ini terdiri dari 3 kelas dan dipilih 2
kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII.C sebagai kelas eksperimen dan VIIILA
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes sebagai pengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
dan lembar observasi pelaksanaan metode penemuan terbimbing untuk melihat
keterlaksanaan metode penemuan terbimbing. Analisis data yang digunakan yaitu
uji t dengan taraf signifikan = 0,05, diperoleh thiung = 3,285 dan tipe = 1,997.
Hasil analisis dapat menunjukkan bahwa ada pengaruh metode penemuan
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII
MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.

Kata Kunci: Metode Penemuan Terbimbing, Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran
matematika adalah konsep. Dahar (dalam Murizal dkk, 2012: 19)
menyebutkan, “Jika diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-batu
pembangunan dalam berfikir”. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju
ke proses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep.

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari
setiap materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini sesuai dengan
Hudoyo (dalam Murizal dkk, 2012: 19) yang menyatakan : “Tujuan
mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami
peserta didik”.

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika
secara bermakna, tentunya guru mengharapkan pemahaman yang dicapai
siswa tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat menghubungkan. Hal
ini merupakan bagian yang paling terpenting dalam pembelajaran
matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (dalam Murizal dkk, 2012:
20) bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”.
Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami

konsep matematika terlebih dahulu, sehingga pemahaman terhadap



konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika
secara bermakna.

Pentingnya pemahaman konsep matematika terdapat dalam tujuan
pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no
22 tahun 2006) yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah
(Herawati, 2010: 71).

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa pemahaman konsep
matematis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Karena pemahaman konsep adalah pondasi utama dalam
pembelajaran matematika. Sebagai fasilitator dalam pembelajaran, seorang
pendidik seharusnya memiliki pemikiran bahwa materi-materi yang
disampaikan kepada peserta didik bukan hanya untuk dihafal, namun lebih
dari itu, yaitu memahami konsep yang telah diajarkan.

Namun, kenyataan di lapangan pembelajaran matematika masih
cenderung berfokus pada buku teks, masih sering dijumpai guru
matematika terbiasa pada kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan
langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi pembelajaran,
memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan soal-soal
latihan yang terdapat dalam buku teks yang mereka gunakan dalam
mengajar dan kemudian membahasnya bersama siswa (Efendi, 2012: 3).

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu guru

matematika yang mengajar di MTs Islamiyah Trimoharjo pada tanggal 22



September 2017. Bahwa proses pembelajaran matematika di
sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013, namun masih
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan saat proses
belajar mengajar di kelas, guru matematika hanya menerapkan metode
ceramah, tanya jawab dan terkadang menerapkan metode diskusi
sedangkan sebagian siswa masih tergolong pasif, siswa jarang mengajukan
pertanyaan pada guru dan siswa hanya menerima saja apa Yyang
disampaikan oleh guru.

Hal tersebut menyebabkan masih banyaknya siswa yang kesulitan
dalam memahami konsep matematika terutama pada materi teorema
pythagoras, siswa masih kesulitan dalam memahami rumus pythagoras
dan kebanyakan dari mereka tidak mampu mendefinisikan kembali materi
matematika yang telah dipelajari dengan bahasa mereka sendiri.

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, perlu adanya
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuannya dalam memahami materi yang dipelajari
karena Kketika siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi
pengetahuannya, siswa akan lebih mengenal dan memahami apa yang
dipelajari sehingga siswa lebih memaknai materi yang telah dipelajarinya
tersebut.

Salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah metode
penemuan terbimbing. Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013:33)
Metode penemuan terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang

menitikberatkan  studi individual, manipulasi objek-objek, dan



eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai siswa
menyadari suatu konsep. Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru
membimbing mereka ke arah yang benar.

Abel dan Smith mengungkapkan bahwa pada metode penemuan
terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
melalui  pertanyaan-pertanyaan dan mengarahkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang sedang
ia peroleh. Guru menganjurkan siswa membuat dugaan, intuisi, dan
mencoba-coba. Melalui hal-hal tersebut diharapkan siswa tidak begitu saja
menerima langsung konsep, prinsip, ataupun prosedur yang telah jadi
dalam kegiatan belajar-mengajar matematika, akan tetapi siswa lebih
ditekankan pada aspek mencari dan menemukan konsep, prinsip, ataupun
prosedur matematika. Untuk menghasilkan suatu penemuan, siswa harus
dapat menghubungkan ide- ide matematis yang mereka miliki. Untuk
menghubungkan ide-ide tersebut, mereka dapat merepresentasikan ide
tersebut melalui gambar, grafik, simbol, ataupun kata-kata sehingga
menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami (Effendi, 2012 : 4).

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing yang akan diterapkan sesuai dengan Markaban
adalah  sebagai berikut: a) Merumuskan masalah yang akan diberikan
kepada siswa dengan data secukupnya. b) Dari data yang diberikan guru,
siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data
tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang

diperlukan saja. c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil



analisis yang dilakukannya. d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah
dibuat siswa tersebut di atas diperiksa oleh guru. e) Apabila telah diperoleh
kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka verbalisasi konjektur
sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya. f) Setelah
siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal
latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu
benar.

Berdasarkan uraian tersebut, akan diadakan penelitian yang
membahas kemampuan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing dengan harapan mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep.
Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas

VIl MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang dikaji dalam
penelitian ini adalah “Adakah pengaruh metode penemuan terbimbing
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs

Islamiyah Trimoharjo OKU Timur?”.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode penemuan terbimbing



terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs

Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna:

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Memotivasi guru untuk
melakukan inovasi terhadap kegiatan pembelajaran.

2. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan penguasaan terhadap pembelajaran dengan

menggunakan metode penemuan terbimbing.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Roestiyah (2012: 20) teknik penemuan adalah
terjemahan dari discovery. Dan menurut Sund (dalam Roestiyah, 2012: 20)
discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan
sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental
tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan dan sebagainya.

Menurut Bruner (dalam Ratumanan, 2015: 206) penemuan adalah
suatu proses, suatu cara pendekatan atau pemecahan masalah, bukan hasil
kerja. Dalam pandangan Bruner, belajar melalui penemuan adalah
menghadapkan peserta didik dengan problem dan mengharapkan peserta
didik menyelesaikan problem tersebut.

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penemuan
adalah suatu proses dimana siswa mampu mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan sampai dengan membuat
kesimpulan dari suatu konsep. Selain itu, belajar dengan penemuan ialah
belajar dimana peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan yang
kemudian dicari penyelesaian dari permasalahan tersebut.

Menurut Sani (2014: 97) kegiatan belajar mengajar menggunakan
metode discovery mirip dengan inkuiri (inquiry). Inkuiri adalah proses

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah berdasarkan fakta dan



pengamatan. Sementara itu, discovery adalah menemukan konsep melalui
serangkaian data atau informasi yang diperoh melalui pengamatan atau
percobaan. Discovery sering diterapkan percobaan sains di laboratorium
yang masih membutuhkan bantuan guru, yang disebut guided discovery.
Discovery terbimbing merupakan metode  yang digunakan untuk
membangun konsep dibawah pengawasan guru.

Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013: 33) Metode penemuan
terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan studi
individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa
sebelum membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep.
Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka ke
arah yang benar. Bimbingan dimaksudkan agar penemuan yang
dilaksanakan siswa terarah, memberi petunjuk siswa yang mengalami
kesulitan untuk menemukan sesuatu konsep/prinsip, dan waktu
pembelajaran lebih efisien. Bimbingan diberikan melalui serangkaian
pertanyaan atau LKS, bimbingan yang diberikan guru tergantung pada
kemampuan siswa dan materi yang sedang dipelajari. Sutrisno (dalam
Nurcholis, 2013: 33) juga mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
penemuan terbimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk
menyusun, memproses, dan mengorganisir suatu data yang diberikan guru.
Melalui proses penemuan ini, siswa dituntut untuk menggunakan ide dan
pemahaman yang telah dimiliki untuk menemukan sesuatu yang baru,

sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkat.



Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
penemuan terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang
menitikberatkan  studi individual, manipulasi objek-objek, dan
eksperimentasi oleh siswa untuk membangun konsep dibawah pengawasan
atau bimbingan guru. Bimbingan diberikan melalui serangkaian
pertanyaan atau dapat berupa lembar Kkerja siswa, bimbingan yang
diberikan guru tergantung pada kemampuan siswa dan materi yang sedang

dipelajari.

. Langkah-Langkah Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Markaban (2008: 16), agar pelaksanaan pembelajaran
penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang
harus ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang
menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak
salah.

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, MemMpProses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini,
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja.
Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah
yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang

dilakukannya.
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4. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut di atas
diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan
kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak
dicapai.

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa
untuk menyusunnya. Disamping itu, perlu diingat pula bahwa induksi
tidak menjamin 100 % kebenaran konjektur.

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar.

Langkah-langkah  pembelajaran discovery terbimbing atau

penemuan terbimbing menurut Sani (2014: 98) adalah sebagai berikut:

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

2. Guru membagi petunjuk praktikum eksperimen

3. Peserta didik melaksanakan eksperimen dibawah pengawasan guru
4. Guru menunjukkan gejala yang diamati

5. Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing yang akan peneliti terapkan sesuai dengan Markaban

adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data

secukupnya.
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Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini,
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja.

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut di atas
diperiksa oleh guru.

Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut,
maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa
untuk menyusunnya.

Setelah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah

hasil penemuan itu benar.

C. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Marzano (dalam Markaban, 2008: 18) kelebihan dan

kekurangan dari Model Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut:

1.

2.

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inqury (mencari-temukan)
Mendukung kemampuan problem solving siswa.

Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru,
dengan demikian siswa juga terlatin untuk menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar.
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5. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi
dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses
menemukannya.

Sementara kekurangannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama.

2. Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan cara ini. Di
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan
metode ceramah.

3. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya
topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan
dengan metode penemuan terbimbing.

Setiap metode pembelajaran memiliki kelemahan, begitupun
metode penemuan terbimbing. Namun kelemahan metode penemuan
terbimbing ini dapat diatasi dengan membentuk kelompok belajar siswa
dengan tiap-tiap kelompoknya terdiri dari berbagai siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga mampu mengimbangi siswa yang
kurang mampu melakukan penemuan. Dengan belajar kelompok ini waktu
yang digunakan juga lebih efisien untuk melakukan bimbingan karena siswa
yang belum faham dengan konsep yang mereka temukan dapat bertanya
dengan teman-teman kelompoknya. Dan bagi siswa yang masih terbiasa dan
mudah mengerti dengan metode ceramah, untuk mengatasinya dapat dengan
membiasakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, karena
sudah menjadi hal yang wajar jika siswa belum terbiasa dengan suatu

metode maka ia tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Namun,
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jika guru terus membiasakan dan terus membimbing, maka siswa akan bisa

mengikuti pembelajaran dengan baik.

. Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut
purwanto (dalam Murizal, 2012: 19), “pemahaman adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya”. Untuk memahami objek secara
mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya
dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak
sejenis; 4) relasi dual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan
objek dalam teori lainnya.

Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013: 6), diartikan
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang
dipelajari. Pemahaman menurut bloom ini adalah seberapa besar siswa
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh
guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti
apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa
hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.

Menurut Ratumanan (2015: 134) konsep merupakan salah satu dari
objek langsung pengetahuan, selain fakta, prinsip, dan prosedur atau

keterampilan. Konsep adalah  kategori yang digunakan untuk
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mengelompokkan kejadian-kejadian, objek-objek, benda-benda, ide-ide dan
sebagainya.

Menurut Rosser (dalam Dahar, 2011: 63) konsep adalah suatu
abstraksi yang mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan
yang mempunyai atribut yang sama.

Menurut Amir (2014 : 117) pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa dalam menguasai sejumlah materi pelajaran, mampu mengungkapkan
kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan
interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami arti
atau konsep, mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, dan mengaplikasi konsep sesuai dengan struktur kognitif yang

dimiliki.

. Indikator Pemahaman Konsep
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep
matematika maka perlu diadakan penelitian terhadap pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika menurut NCTM (dalam Murizal, 2012: 20)
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:
1. Mendefiniskan konsep secara verbal dan tulisan;

2. Mendefinisikan dan membuat contoh dan bukan contoh;
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3. Menggunakan  model, diagram dan simbol-simbol  untuk
merepresentasikan suatu konsep;

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep;

7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Tentang penilaian perkembangan anak didik dicantumkan indikator
dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika Tim
PPPG Matematika (Amir, 2014: 119) indikator tersebut adalah:

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan
siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepadanya.

2. Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsep adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu
objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam
materi.

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh adalah kemampuan
siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu
materi.

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika adalah kemampuan siswa memaparkan konsep secara

berurutan yang bersifat matematis.
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5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu
dan mana syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep materi.

6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
tertentu adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat
sesuai dengan prosedur.

7. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan
masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta
prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Menurut Yozana (2012: 40) Setiap indikator pemahaman konsep
tersebut tidak bergantung satu sama lain, tetapi dapat dikombinasikan antara
satu indikator dengan indikator lainnya.

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Wardhani (2010:
20) bahwa setiap indikator pencapaian pemahaman konsep berlaku tidak
saling tergantung, namun antar indikator dapat dikombinasikan. Dengan
demikian dapat disusun suatu instrumen penilaian yang sengaja hanya
melatih dan mengukur kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan
contoh konsep, atau hanya melatih dan mengukur kemampuan menyatakan
ulang sebuah konsep, namun dapat pula disusun instrumen penilaian yang
melatih dan mengukur kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan
contoh konsep sekaligus melatih dan mengukur kemampuan menyatakan

ulang sebuah konsep.
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Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep Matematis yang
akan dilihat adalah:

1. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Deskriptor: Siswa mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup
dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal.

2. Menyatakan ulang sebuah konsep
Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kembali materi yang telah
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri.

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kalimat matematika atau
mampu memaparkan materi yang dipelajari dalam bentuk gambar,
grafik atau tabel.

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
Deskriptor:  Siswa mampu menggunakan konsep dalam

menyelesaikan masalah atau soal.

F. Hakikat Pembelajaran Matematika
Menurut Susanto (2013: 18) kata pembelajaran merupakan
perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara
metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar
secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah
ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar

mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM).
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Menurut Warsita (2008: 85) pembelajaran (instruction) adalah
suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk
membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajan merupakan
upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar.

Hamzah dan Mubhlisrarini (2014: 65) mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang
melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat
pada guru mengajar matematika dengan melibatkan partisipasi aktif peserta
didik di dalamnya.

Menurut Susanto (2013: 186) Pembelajaran matematika adalah
suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi matematika.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah proses membangun pemahaman peserta
didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill untuk mengembangkan
kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

matematika.
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G. Teorema Pythagoras
1. Teorema Pythagoras

Pythagoras (582 SM — 496 SM) adalah seorang matematikawan
dan filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu
Teorema Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring
(hipotenusa) suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat
panjang sisi-sisi yang lainnya (sisi-sisi siku-sikunya)”.

Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris
sebagai pernyataan tentang luas bujur sangkar. Pada gambar di bawah

ini, a dan b adalah kaki segitiga siku-siku dan c adalah hipotenusa.

sangkar ungu.

Jumlah luas bujur sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur
~
/

/T
.

Q\\ ¢/ b

o

T~
™~

.

a

Sehingga dapat ditulis sebagai berikut:

c’=a’+h?> & c=4+a’+b?

Bukti Teorema Pythagoras
Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2
buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).

Perhatikan gambar berikut:
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Dari gambar tersebut diketahui bahwa:

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga
ab

(a+b)>=c?+ 4.7
a’+2ab+b’=c’+2ab
a’+b%=c?
Terbukti.
Menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui
Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku jika panjang kedua sisi lainnya

diketahui.

—

Q 4 R

Jika PQR adalah segitiga siku-siku dengan r panjang Ssisi

miring, sedangkan p dan q panjang sisi siku-sikunya maka berlaku :
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r2 = p2 + g2,

Pernyataan tersebut jika diubah ke bentuk pengurangan menjadi:

p? =1r? —q?atauq® =r? —p2.

Contoh:
T — %H Gambar  disamping  merupakan
a1 | gambar denah rumah Ani dengan
[ El
m_§ 'EU* sekolah, setiap pagi Ani pergi ke
Eﬂ Sekolah
& sekolah dengan berjalan sejauh 400 m
q Ak
R T Efm" melalui jalan Apel dan berjalan lagi
Jalan Kpel | sejauh 300 m melalui jalan Jeruk 1.
400m k

Jika Ani ingin pergi ke sekolah dengan melalui jalan Salak, berapa

jauh jarak yang harus Ani tempuh?

Diketahui:

Panjang Jalan Apel (A) = 400 m,
Panjang Jalan Jeruk 1 =300 m
Ditanya :

Panjang Jalan Salak = .....?

Berdasarkan gambar, diketahui Jalan Apel, Jeruk 1 dan Salak
membentuk sudut siku-siku. Maka berlaku teorema pythagoras:
r2=p?+q’

Jika diatanya Panjang Jalan Salak (S), maka: $% = 42 + J12

§% = 4002 + 3002
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$% = 160000 + 90000

§% = 250000
S =+/250000
S = 500

Maka jarak yang harus ditempuh Ani untuk sampai ke sekolah adalah

500 m.

3. Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya

Kebalikan teorema pythagoras pada dasarnya merupakan suatu
cara untuk menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisinya diketahui.
Dengan kata lain, Kebalikan teorema pythagoras digunakan untuk
melihat apakah segitiga itu siku-siku, lancip atau tumpul.

Untuk menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-
sisinya, maka kita harus menentukan sisi terpanjangnya terlebih dahulu.
Sisi terpanjang inilah yang kemudian kita jadikan sebagai patokan untuk
menentukan jenis segitiga berdasarkan sudutnya.

Jika panjang a, b dan c diketahui, maka untuk menyelidiki jenis
segitiganya kita dapat menggunakan prinsip kebalikan teorema
pythagoras, yaitu:

1. Jika a? = b? + c?, segitiga ABC siku-siku

2. Jikaa? < b% + 2, segitiga ABC lancip

3. Jikaa? > b% + 2, segitiga ABC tumpul
Contoh:

Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm, dan 8 cm.
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Jawab : Misalkan Sisi terpanjang adalah 8 cm, maka a =8 cm,b =
7cmdanc =5cm.
a’? = 82 =64
b*+ ¢* = 7%+ 52
b*+ c?> = 49+ 25
b2+ c?2= 74

Karena a? < b? + ¢?, maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip.

. Keterkaitan Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep

Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013: 33) Metode penemuan
terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan studi
individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa
sebelum membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep.
Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka ke
arah yang benar.

Menurut Amir (2014 : 117) pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi pelajaran, mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep sesuai
dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Jadi, dengan menggunakan metode penemuan terbimbing guru
dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika, bantuan

guru kepada siswa dalam memahami konsep hanya sebatas yang
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diperlukan siswa saja atau hanya untuk siswa yang mengalami kesulitan.
Siswa dalam metode penemuan terbimbing ini dapat berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang disajikan, siswa diarahkan oleh guru untuk

menemukan konsep-konsep dengan cara siswa.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang dijadikan
referensi bagi peneliti, diantaranya yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nufus (2015)
dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Metode Penemuan
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VI di Ml
I’Anatul Huda Tangerang Selatan”. Tahun Pelajaran 2014/2015.
Menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan metode penemuan
terbimbing ini terhadap hasil belajar matematika.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Leo Adhar Effendi (2012)
yang hasil penelitiannya dituangkan dalam jurnal yang berjudul
“Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP””. Menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan
Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baidilah (2013) dalam
skripsinya yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Penemuan

Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep Matematika pada Materi
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Pokok Keliling dan Luas Bangun Datar Segi Empat Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Penukal, Muara Enim. Menunjukkan bahwa ada
pengaruh signifikan metode penemuan terbimbing ini terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Purnama Sari (2015)
dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Metode Penemuan
Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Di SMP Nahdlatul Ulama
Palembang. Menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman

konsep siswa kelas VII di SMP Nahdlatul Ulama Palembang.

J. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ha : Ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan

Ho:

Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran Matematika.
Tidak ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran

Matematika.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan peneliti
adalah rancangan True Ekperimental Design, yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap pemahaman

konsep dalam proses pembelajaran matematika.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan rancangan penelitian True
Ekperimental Design dengan Posttest-Only Control Design. Dalam desain
ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Tahapan dalam prosedur penelitian ini adalah:

(Sugiyono: 2014: 112).

26
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C. Variabel Penelitian
Menurut Noor (2011: 47) variabel adalah suatu sebutan yang
dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). Variabel
dapat diklasifikasikan menjadi variabel bebas (independence variable) dan
variabel terikat (dependent variable).
Variabel bebas atau independence variable menurut Robins
(dalam Noor, 2011: 48) merupakan sebab yang diperkirakan dari
beberapa perubahan dalam variabel terikat. Biasanya dinotasikan dengan
simbol X. Dengan kata lain, variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat atau dependent variable
menurut Robins (dalam Noor, 2011: 49) merupakan faktor utama yang
ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
lain, biasanya dinotasikan dengan Y.
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :
Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII MTs Islamiyah
Trimoharjo OKU Timur.
1. Variabel bebas : Metode Penemuan Terbimbing

2. Variabel terikatnya : Pemahaman Konsep
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D. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Metode Penemuan Terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang
menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan
eksperimentasi oleh siswa untuk membangun konsep dibawah
pengawasan atau bimbingan guru. Bimbingan diberikan melalui
serangkaian pertanyaan atau dapat berupa lembar kerja siswa,
bimbingan yang diberikan guru tergantung pada kemampuan siswa dan
materi yang sedang dipelajari.

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing yang akan peneliti terapkan sesuai dengan
Markaban adalah sebagai berikut:

a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan
data secukupnya.

b) Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini,
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja.

c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang
dilakukannya.

d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut
di atas diperiksa oleh guru.

e) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga

kepada siswa untuk menyusunnya.
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f) Setelah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa
apakah hasil penemuan itu benar.

2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menyerap arti
dari materi atau bahan yang dipelajari, dengan indikator:

a) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Deskriptor: Siswa mampu mengkaji syarat perlu atau syarat
cukup dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal.

b) Menyatakan ulang sebuah konsep
Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kembali materi yang
telah dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri.

c) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis
Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kalimat matematika atau
mampu memaparkan materi yang dipelajari dalam bentuk
gambar, grafik atau tabel.

d) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
Deskriptor: Siswa mampu menggunakan konsep dalam

menyelesaikan masalah atau soal.

E. Populasi dan Sampel
1. Menurut Sugiyono (2014: 11 7) Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pernyataan tersebut yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Islamiyah

Trimoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VIILA 16 18 34
VIII.B 12 20 32
VIII.C 14 18 32

. Menurut Darmadi (2013: 50) Sampel adalah sebagian dari populasi
yang dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi, sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling atau sampling acak sederhana. Dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
suatu populasi. Sehingga berdasarkan populasi yang tersedia, diambil
dua kelas yang akan menjadi sampel yaitu kelas VIII1.C sebagai kelas
eksperimen dengan banyak siswa 32 orang yang diajarkan dengan
metode penemuan terbimbing dan kelas VIII.A sebagai kelas kontrol

dengan banyak siswa 34 orang dengan metode diskusi dan tanya jawab.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2014: 308).
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan di
gunakan adalah tes dan observasi.
1. Tes

Menurut Sanjaya (2008: 235) tes merupakan alat ukur
yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa
mencapai kompetensi. Tes yang di gunakan adalah tes tertulis
yang terdiri dari soal-soal yang mengacu pada indikator-indikator
pemahaman konsep.

Jenis tes yang di gunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tes Akhir (Posttest)

Posttest vyaitu tes yang di berikan setelah proses
pengajaran berakhir. Dengan kata lain tes yang di berikan setelah
sampel mendapat perlakuan dengan pembelajaran metode
penemuan terbimbing. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai
di mana pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran setelah

mengalami suatu kegiatan.
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2. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang
digunakan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta
pencatatan secara sistematis (Arikunto, 2015: 45).

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat
sistematika  pelaksanaan  pembelajaran metode penemuan
terbimbing yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditetapkan, sehingga dapat
terlihat pembelajaran metode penemuan terbimbing terlaksana
dengan baik atau kurang terlaksana dengan baik.

Berikut ini format lembar observasi pelaksanaan

pembelajaran metode penemuan terbimbing :

Tabel 3.2 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Metode Penemuan Terbimbing

Petunjuk pengisian:

1.
2.

Bacalah pernyataan ini dengan seksama
Beri tanda centang (V) pada pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan pengamatan
yang terjadi

Tidak

Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan Dilaksanakan

Merumuskan masalah | masing kelompok yang

yang diberikan telah ditentukan
kepada siswa dengan | sebelumnya.
data secukupnya Memberikan alat peraga

Memberikan data berupa
LKS kepada masing-

kepada masing-masing
kelompok

Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun,
memproses,
mengorganisir, dan
menganalisis data

Mengarahkan siswa untuk
mengerjakan LKS secara
berurutan
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tersebut

Siswa menyusun
konjektur (perkiraan/
pikiran)

Membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKS

Memeriksa konjektur

Memeriksa jawaban siswa

(perkiraan) yang pada LKS

dibuat siswa
Meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dari
konjektur (prakiraan) yang
telah diperiksa

Apabila telah Meminta siswa sebagai

diperoleh kepastian
tentang kebenaran
konjektur tersebut,
maka verbalisasi
konjektur sebaiknya
diserahkan juga
kepada siswa untuk
menyusunnya.

perwakilan dari
kelompoknya untuk
menyampaikan kesimpulan
dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

Meminta siswa dari
kelompok lain untuk
menanggapi kesimpulan
yang telah disampaikan
temannya

Menyimpulkan kembali
secara menyeluruh dari apa
yang disampaikan siswa

Setelah menemukan
apa yang dicari,
hendaknya guru
menyediakan soal
latihan.

Meminta siswa untuk
mengerjakan latihan yang
ada pada LKS

. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a) Melakukan perizinan tempat untuk penelitian.

b) Konsultasi dengan guru mata pelajaran Matematika.

c) Membuat perangkat pembelajaran

d) Uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Membagikan bahan ajar yang telah disediakan sebelumnya.

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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c) Melaksanakan posttes.
3. Tahap Pelaporan
a) Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran.
b) Membahas analisis data.
c) Menyusun laporan penelitian.
H. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Sebuh tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuali
dengan kriteria, artinya memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan
kriteria (Arikunto, 2012:85). Penyajian validitas pada penelitian ini
menggunakan korelasi product moment dengan angka kasar

o NEXY -QEXQXY)
Y JINI XX HN I Y2 - (E1)7

Keterangan:
ry: indeks korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan.
X . skor tiap soal.
Y : skor total.
N :jumlah siswa uji coba.
(Arikunto, 2015:87)
2. Uji Reabilitas
Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Arikunto,
2012:100). Artinya suatu tes dikatakan reliabilitas jika hasil tes

tersebut menujukkan ketetapan, sehingga apabila tes tersebut
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dilakukan pada sejumlah subjek yang sama pada waktu yang berbeda,
maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Rumus yang
digunakan untuk mencari reliabilitas tes bentuk uraian yaitu dengan

menggunakan rumus Alpha seperti dibawah ini:

= (5) (1-3F)

Arikunto (2015:122)

Dimana:
> X - (EX)
o= . N Avrikunto (2015:123)
Keterangan:
ri1 - reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir pertanyaan atau soal

Yo, : jumlah varians skor tiap-tiap item

o, varians total

N . jumlah siswa uji coba

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tes
a) Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data
kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data

diperlukan untuk menentukan pengujian beda dua rerata yang akan
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diselidiki. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus

kemiringan kurva, yaitu:

Keterangan :

K,, = Kemiringan Kurva

X = rata-rata

Mo = Modus

S =Simpangan Baku
Kedua sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( -1<kemiringan<1).

b) Uji Homogenitas
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok

telah diketahui berdistribusi normal, maka langkah-langkah
pengolahan data selanjutnya adalah pengujian homogenitas. Pengujian
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan

homogen. Hipotesis yang akan diuji:

Ha: S? #+ S?
Ho: S} =52
Keterangan :

S# = Varians data kelas eksperimen

SZ = varians data kelas kontrol
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Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan:

F = lariansterbesar (Sudjana, 2001:250).

varians terkecil

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau

tidak, maka F;p,,,4 dibanding dengan Fqpe; dengan a = 5% dengan

dk pembilang = (n,, — 1) dan dk penyebut = (n, — 1).
Keterangan :
n, = banyaknya data yang variansnya terbesar
n, = banyaknya data yang variansnya terkecil

Jika Fpipyng > F1 maka dapat dikatakan kedua kelompok

a (v1v2)

memiliki kesamaan varians atau homogen.

c) Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang
dikemukakan dalam penelitian ini, adakah pengaruh Metode
Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Siswa dalam Pembelajaran Matematika.

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : Tidak ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII

MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.
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Ha : Ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII
MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.

Hipotesis statistik:

1) H, (Hipotesisnol) : pu; = u,, tidak ada pengaruh metode
penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU
Timur.

2) H, (Hipotesis alternatif) : u; # u,, ada pengaruh metode
penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU
Timur.

Dengan keterangan:

U, = rata-rata skor kelas eksperimen.

U, = rata-rata skor kelas kontrol.

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah
rumus statistik parametris dengan uji T-test berdasarkan uji dan

homogenitas:

1) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
varians dalam populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan

uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:



39

Dengan

(Sudjana, 2001: 239).

§2 = (n1—1)si+ (np—1)s3
n1+n2—2

Keterangan :

X, = rata-rata nilai siswa kelas eksperimen.

X, = rata-rata nilai siswa kelas kontrol.

S = simpangan baku.

n,; = jumlah sampel siswa kelas eksperimen.

n, = jumlah sampel siswa kelas kontrol.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika tpirung < teaper

dengan menetukan dk = n, + n, — 2, taraf signitifikan

a = 5 % dan peluang ( 1-a ) (Sudjana, 2001: 239).

2) Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
tidak homogen maka pengujian

tetapi varians populasi

menggunakan statistik, t” yaitu sebagai berikut:
(Sudjana,2001: 241).

tl — X1— X3
2, 9
ny np
Keterangan

s2 = varians kelompok kelas eksperimen
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s2 = varians kelompok kelas kontrol
n, = jumlah sampel siswa kelas eksperimen
n, = jumlah sampel siswa kelas kontrol
X, = Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen
x, = Rata-rata nilai siswa kelas kontrol
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika t'hitng < t'tabel
dengan menentukan dk = n, + n, — 2, taraf  signifikan

a = 5% dan peluang (1 — a).

2. Analisis Data Observasi

Data hasil observasi diperoleh melalui lembar observasi
yang digunakan untuk melihat proses keterlaksanaan pembelajaran
metode penemuan terbimbing. Aspek yang diamati pada aktivitas guru
dalam pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran metode penemuan terbimbing.

Setelah data observasi diperoleh kemudian data dianalisis
dan dideskripsikan berdasarkan hasil pengamatan. Kemudian untuk

mengetahui persentase skor dari data tersebut mengunakan rumus :

Nilai Akhir= Skor Perolehan <100 %
nal "= Skor Maksimal 0

(Arikunto, 2015:272)



41

Dari analisis data tersebut dikategorikan pada penilaian skor
yang akan dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategori Skor Keterlaksanaan Pembelajaran
Metode Penemuan Terbimbing

Skor Kategori
80 -100 Sangat Baik
66 - 79 Baik
56 - 65 Cukup
40 -55 Kurang
30-39 Sangat Kurang

(Arikunto, 2015:281)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Perencanaan
a) Validitas Instrumen Penelitian

Validasi instrumen ini digunakan untuk mendapatkan instrumen
yang berkriteria valid.

Instrumen yang divalidasi terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013, Lembar Kerja Siswa (LKS),
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dan Soal Posttest
Kemampuan Pemahaman Konsep, agar instrumen yang digunakan di
penelitian valid.

Instrumen divalidasi oleh 2 (dua) orang dosen Matematika
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang yaitu Ibu
Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd dan Bapak Sujinal Arifin, M.Pd dan
1 (satu) orang guru mata pelajaran Matematika di MTs Islamiyah
Trimoharjo yaitu Ibu Linda Ermawati, S.Pd. Kemudian instrumen
dikonsultasikan kevalidator dengan meminta komentar atau saran.
Setelah mendapatkan saran atau komentar dari para validator, kemudian
peneliti merevisi instrumen tersebut berdasarkan saran yang telah
diberikan oleh para validator.

Adapun komentar atau saran dari validator yaitu dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

42



43

Tabel 4.1 Komentar atau Saran Validator mengenai RPP

Validator Komentar/Saran
Ambarsari Kusuma 1. Perbaiki indikator kompetensi dasar
Wardani, M.Pd 2. Pada langkah kegiatan pembelajaran
pisahkan antara kegiatan guru dan siswa
3. Tambahkan gambar-gambar yang disajikan

di LKS

Perbaiki susunan kegiatan pembelajaran
Perbaiki gambar yang disajikan di LKS
pertemuan pertama

Masukkan kegiatan menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku pada RPP

RPP sudah baik

Sujinal Arifin,M.Pd

Acc untuk proses selanjutnya
Instrumen sudah layak

Linda Ermawati,M.Pd

ol EA ol

RPP sudah baik

Selanjutnya dilakukan perhitungan lembar validasi, diperoleh

nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,21. Dari hasil

validasi ini dapat disimpulkan bahwa RPP telah memenuhi kriteria valid

dan siap untuk diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.2 Komentar atau Saran Validator mengenai LKS

Validator

Komentar/Saran

Ambarsari Kusuma
Wardani, M.Pd

1.

2.

3.

10.

Pahami prinsip-prinsip metode penemuan
terbimbing

Buat langkah-langkah  sesuai metode
penemuan terbimbing

Beri instruksi yang jelas tiap tahap agar
mudah di mengerti siswa

Buatkan puzzle segitiga untuk siswa
menempelkan segitiga yang telah dibuat
siswa pada LKS pertemuan pertama
Tambahkan gambar pada bagian
kesimpulan

Buatkan kotak untuk menempelkan lidi
yang dibentuk menjadi segitiga pada LKS
pertemuan kedua

Ganti gambar atap rumah dan tangga pada
LKS pertemuan pertama

Perbaiki perintah soal pada kegiatan
menemukan teorema pythagoras

Ganti soal latihan pada LKS pertemuan
pertama

Pada LKS petemuan Kkedua, hilangkan
indikator Pencapaian Kompetensi
Menemukan Kebalikan Teorema
Pythagoras
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11. Perbaiki perintah soal latihan pada LKS
pertemuan kedua

12. Perbaiki LKS, buat tampilan yang lebih
menarik agar siswa tertarik  untuk
mengerjakan LKS

13. Pada LKS pertemuan pertama perbaiki
bagian mengamati dan menanya

14. Perbaiki gambar pada kegiatan menghitung
panjang sisi segitiga siku-siku

15. Perbaiki kalimat perintah pada langkah-
langkah kurikulum 2013

16. Perbaiki ukuran jarak pada gambar denah
rumah di kegiatan dua.

17. LKS sudah baik

Sujinal Arifin, M.Pd 1. Perbaiki LKS

2. Sesuaikan LKS dengan metode penemuan
terbimbing

3. Acc untuk proses selanjutnya instrumen
sudah layak

Linda Ermawati, M.Pd 1. LKS sudah baik

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,12.

Dari hasil validasi ini disimpulkan bahwa LKS ini telah memenuhi

kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kelas eksperimen.

Tabel 4.3 Komentar atau Saran Validator mengenai Lembar Observasi

Pelaksanaan Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Validator Komentar/Saran
Ambarsari Kusuma 1. Lembar observasi sudah baik
Wardani, M.Pd
Sujinal Arifin, M.Pd 1. Acc untuk proses selanjutnya

2. Instrumen sudah layak
Linda Ermawati, M.Pd 1. Lembar observasi sudah baik

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh yaitu 3,05. Dari hasil

validasi ini dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini telah

memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan.
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Tabel 4.4 Komentar atau Saran Validator mengenai Soal Post-Test

Validator Komentar/Saran
Ambarsari Kusuma | 1. Perbaiki soal, tambahkan gambar-gambar
Wardani, M.Pd pada soal posttest agar lebih menarik

2. Pada soal posttest no 2 perbaiki bagian
panjang salah satu sisi siku-siku rak tersebut

3. Pada soal posttest no 3 perbaiki gambar rute

perjalanan kapal

Soal posttest sudah baik

Acc untuk proses selanjutnya

Instrumen sudah layak.

Soal sudah baik

Sujinal Arifin, M.Pd

I e

Linda Ermawati, M.Pd

Selanjutnya dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar,
diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,15.
Dari hasil validasi ini dapat disimpulkan bahwa soal posttest ini telah
memenuhi kriteria valid dan siap untuk diujicobakan pada siswa diluar
subjek penelitian.

1) Hasil Uji Instrumen Soal Posttest Ke Siswa

Setelah melakukan validasi ke pakar matematika, peneliti
melanjutkan uji instrumen kepada siswa diluar subjek penelitian. Uji
instrumen ini berupa soal posttest yang diujicobakan kepada 10
orang siswa kelas IX MTs Islamiyah yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Setelah dilakukan tes uji coba,
dilaksanakan analisis butir soal posttest yang bertujuan
mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan tidak baik.
Analisis butir soal posttest yang diuji tersebut meliputi validitas dan

reliabilitas butir soal.

(a) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat

kevalidan instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur. Teknik
yang digunakan untuk mengukur validitas soal tes adalah rumus

korelasi Product moment dengan angka kasar sebagai berikut:

_ N ZXY=(ZX)(ZY)
y 2
J{Nzxz—(EX) HNZY2-(Z¥)?)

Tx
Keterangan:
1y = indeks korelasi antara variabel x dan variabel y,
dua variabel yang dikorelasikan
X = skor tiap soal
Y = skor total
N = jumlah siswa
Setelah dilakukan uji validitas instrumen dengan rumus
tersebut, diperoleh hasil butir soal yang valid, nantinya soal
tersebut akan digunakan pada tes akhir siswa yang merupakan
soal tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil uji coba soal
Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep dapat dilihat pada

tabel:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Soal Posttest

Butir Soal Validitas Kriteria
rxy Ttabel (5 % )
1 0,337 0,632 Tidak Valid
2 0,711 0,632 Valid
3 0,808 0,632 Valid
4 0,882 0,632 Valid

Pada taraf @« = 5% dengan n = 10 diperoleh ri4pe =
0,632 Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 3 butir soal

yang Koefisien 7;eung (1ry) lebih besar dari 745, dan satu butir
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soal yang koefisien 74,y (1y) lebih kecil dari 7iqp,;. Dengan
demikian diperoleh 3 butir soal tes matematika yang dinyatakan
valid dan satu butir soal tes matematika yang tidak valid.
Sehingga untuk tes akhir pembelajaran(Posttest) digunakan 3
butir soal yang dinyatakan valid. Sedangkan untuk satu butir soal

yang dinyatakan tidak valid dibuang atau tidak digunakan.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas pada soal posttest ini digunakan untuk
melihat apakah instrumen dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengukur data. Rumus yang digunakan adalah rumus

alpha yaitu:
—(_ _Zot
m = (G) (1-5%)
Keterangan :
711 = reabilitas yang dicari
n = banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y. 0f = jumlah varians skor tiap-tiap item
ot = varians total

Dari hasil perhitungan didapatkan r;; = 0,8616 dan
Traper = 0,6319, maka 17, > 1456 Sehingga dapat disimpulkan
soal tes kemampuan pemahaman konsep pada materi teorema

pythagoras adalah reliabel.
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2. Tahap Pelaksanaan
a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kamis, 26 Oktober 2017 sampali
8 November 2017 di MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur. Penelitian
yang dilaksanakan adalah penelitian yang menggunakan dua kelas
sebagai sampel, yaitu kelas VIII.C sebagai kelas eksperimen dan kelas

VIII.A sebagai kelas kontrol. Berikut ini tabel jadwal penelitian di MTs

Islamiyah
Tabel 4.6 Rincian Kegiatan Penelitian
Tanggal Kegiatan Penelitian
26 Oktober 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan

pertama dikelas eksperimen pada hari Kamis

pukul 07.10 s/d 08.30.

27 Oktober 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan

pertama dikelas kontrol pada hari Jum’at pukul

07.50 s/d 09.10.

01 November 2017 1. Peneliti melaksanakan pembelajaran
pertemuan kedua dikelas eksperimen pada hari
rabu pukul 09.10 s/d 10.50.

2. Peneliti melaksanakan pembelajaran
pertemuan kedua dikelas kontrol pada hari
rabu pukul 11.30 s/d 12.50.

02 November 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan

ketiga dikelas eksperimen pada hari kamis pukul

07.10 s/d 08.30.

03 November 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan

ketiga dikelas kontrol pada hari jum’at pukul

07.50 s/d 09.10.

08 November 2017 | 1. Peneliti melaksanakan tes kemampuan
pemahaman konsep dikelas eksperimen pada
hari rabu pukul 09.10 s/d 10.50.

2. Peneliti melaksanakan tes kemampuan
pemahaman konsep dikelas kontrol pada hari
rabu pukul 11.30 s/d 12.50.

1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
hari Kamis tanggal 26 Oktober 2017. Kegiatan pada pertemuan pertama

di kelas VIl berlangsung selama 2 x40 menit, dimulai dari pukul
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07.10 — 08.30. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, tiap kelompok terdiri
dari 4 orang siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan siswa
atas saran guru mata pelajaran di sekolah tersebut, maka setiap kelompok
terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada
pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah teorema pythagoras
yaitu menemukan rumus teorema pythagoras dan aplikasi teorema
pythagoras untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua
sisi lainnya diketahui. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti
mengucapkan salam, memeriksa kehadiran siswa, melakukan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
menginformasikan kepada siswa terkait metode pembelajaran yang akan
digunakan serta prosedur pelaksanaanya yaitu metode penemuan
terbimbing. Adapun langkah-langkah dalam metode penemuan
terbimbing adalah sebagai berikut:

1) Tahap Merumuskan Masalah. LKS dan alat peraga berupa kertas
origami dibagikan kepada masing-masing kelompok yang telah
ditentukan sebelumnya kemudian siswa diberi penjelasan mengenai
kegiatan yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa diminta
mengamati permasalahan yang ada pada LKS dan kemudian siswa
ditanya apakah mengalami kesulitan dalam kegiatan mengamati, jika
mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom
pertanyaan pada kegiatan menanya. Pada kegiatan mengamati
terdapat 4 perintah yang harus dikerjakan siswa seperti terlihat pada

gambar berikut.
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N A Untuk menemukan teorema Pythagoras, lakukan langkah-langkah berikut:

1. Buatlah 4 buah segitiga siku-siku dari kertas warna sesuai dengan gambar 1 yang
telah disediakan.

2. Guntinglah keempat segitiga tersebut,
kemudian beri mama pada bagian dalam
segitiga dengan ketentuan ¢ untuk sisi
terpanjang/sisi miring, &  untuk  sisi
terpendek dan b untuk sisi lainnya.

w

. Tempelkan segitign yang telah kalian buat
pada gambar 2 sesuai dengan warna pada
gambar tersebut.

4. Beri nama persegi besar dan persegi kecil

pada gambar 2 yang terbentuk dari susunan

segitiga yang telah kalian tempel, dengan
ketentuan ABCD untuk persegi besar dan

EFGH untuk persegi kecil.

Setelah mengamati gambar dan langkah-langkah kegiatan,
buatlah pertanyaan yang terkait dengan gambar dan langkah tersebut.

Gambar 4.2. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati

permasalahan

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan
datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok
diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Siswa
pada tiap-tiap kelompok saling bekerja sama untuk membuat segitiga
siku-siku dari kertas origami yang disediakan. Ada yang mengukur
gambar sebelum membuat segitiga, ada yang membuat gambar
segitiga dikertas origami dan ada yang memberi nama sisi-sisinya.

Seperti terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3.Siswa menempelkan segitiga yang telah dibuat dengan kertas
origami yang disediakan

Setelah siswa mendapatkan segitiga dengan ukuran yang
sesuai dengan gambar, siswa menempelkan segitiga tersebut pada
tempat yang disediakan, kemudian mengisi titik-titik yang ada pada
sisi-sisi gambar. Titik-titik tersebut diisi sesuai dengan nama bangun

persegi.

Gambar 4.4. Gambar segitiga yang telah ditempel siswa dan
telah diberi nama

2) Tahap Menyusun dan Menganalisis Data. Siswa diminta untuk
mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka buat
dengan menjawab pertanyaan pada LKS. Pada tahap ini muncul
salah satu indikator pemahaman konsep, yaitu menembangkan syarat

perlu/syarat cukup suatu konsep. Karena pada tahap ini siswa akan
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mampu menjawab pertanyaan yang ada pada LKS jika mampu
mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep, yaitu
berapa banyak persegi yang ada pada gambar tersebut dan
sebutkanlah. Siswa yang faham dengan syarat perlu/syarat cukup

bangun persegi, maka ia bisa menjawab pertanyaan tersebut.

Gambar 4.5. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi

3) Tahap Membuat Prakiraan. Siswa diminta untuk menalar dengan
melengkapi soal no.6, no.7 dan no.8.

Pada tahap ini muncul indikator mengaplikasikan konsep ke
pemecahan masalah dan menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis. Hal ini terlihat pada saat siswa
menyelesaikan soal no.6. Pada gambar 4.6 siswa diminta untuk
membuktikan apakah luas persegi ABCD = luas persegi EFGH + 4x
luas segitiga. Pada soal tersebut siswa mengaplikasikan konsep
(dalam hal ini rumus persegi dan segitiga) ke pemecahan masalah
untuk mencari luas persegi EFGH atau sisi miring dari segitiga siku-

siku.
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6. Tsilah titik-titik dibawah ini untuk mencari nilai ¢? atau luas persegi EFGH.

Lnas persegi ABCD = Luas ..EX@K\........ + (4 x Luas S£2\140) -

(a+ b)? = (C)? +(2x922)

(@ + A0+ A+ (b)? =) +(4ny.wath

(B2 + 202+ (10)? = (£)? +(4 x} xax\a)

(A2 + 260+ ()2 = (e + (2 x xb)

(A + ablor (02 = (C)F +(26%) { ¢edVa (uac ~2Ab 7
()2 + (v)? = (L2

Gambar 4.6. Soal no 6 pada kegiatan menalar

Waktu pembelajaran tidak sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, dikarenakan alokasi waktu pelajaran
matematika pada sekolah MTs Islamiyah Trimoharjo untuk satu
minggu sebanyak 4 jam pelajaran (4 x 40 menit). Hal ini tidak sesuai
dengan alokasi waktu pada kurikulum 2013 vyaitu 5 jam
pelajaran/minggu. Sehingga LKS pertemuan pertama tidak selesai
pada pembelajaran satu kali pertemuan. Berdasarkan saran guru mata
pelajaran Matematika MTs Islamiyah Trimoharjo. pembelajaran

LKS pertama dilanjutkan pada pertemuan kedua.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01
November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan
adalah melanjutkan materi pada pertemuan pertama, kegiatan
dimulai dengan mengucapkan salam, memeriksa kehadiran, dan
menanyakan apakah masih ingat dengan materi yang telah dipelajari

pada pertemuan pertama. Selanjutnya siswa diminta duduk secara
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berkelompok dan LKS dibagikan kembali untuk melanjutkan
pembelajaran pertemuan pertama yang belum selesai. Karena pada
pertemuan pertama sudah sampai pada tahap menalar, maka siswa
diminta mengulangi langkah menalar dengan melengkapi soal no.7.
pada soal no.7 ini siswa diminta membuktikan kembali seperti soal
no.6 akan tetapi pada soal no.7 siswa diminta membuktikan
kebenaran dari rumus luas segitiga EFGHY/sisi miring segitiga yang
telah ditemukan pada kegiatan sebelumnya dengan mengganti rumus

tersebut dengan angka yang telah ditentukan, seperti terlihat pada

gambar 4.7.
7. Ulangi langkah diatas untuk nilai a= 3, b~ 4, dan c= 5.
Luas persegi ABCD = Luas L 0.+ (4 x Luas RScs20Y.)
@ - (axds)
3+ (DU + BN +42 = ()2 +(4x2x2x4)
32+ 2(3)(4) + 42 = (52 +(.1x;‘x,3z4)7
(3 + 2.3 @) + (4)? - (OF +(Zx3xd)
(37 + 2By + (4)? = (%57 +(203)¢)
32+ (sp? = (£)»” i)

Gambar 4.7. Soal no 7 pada kegiatan menalar

setelah siswa melengkapi soal no.7 selanjutnya siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan no. 8. Pada soal no.8 ini
muncul indikator menyatakan ulang konsep dan menyajikan konsep

ke dalam berbagai bentuk representasi matematis.

Indikator menyatakan ulang konsep terlihat saat siswa
diminta menuliskan hubungan sisi-sisi a, b, c pada gambar segitiga

yang ia tempel pada kegiatan sebelumnya. Dan indikator menyajikan
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konsep ke dalam berbagai representasi matematis terlihat saat siswa

menggambar segitiga siku-siku dan memberi nama sisi-sisinya.

. %mk@mmmmmmmmm
sisi-sisi @, b, dan ¢? Gambarkan kembali segitiga yang telah kalian tempel pada

kegiatan sebelumnya.
/ it \ (©)? = (D) + (b)*
¢ - VYT (B2
(o = (%~ (D)
> s Y. - [T o7
(@ -g2-la?.

Gambar 4.8. Soal no 8 pada lembar kerja siswa pertama

4) Tahap Verbalisasi Prakiraan. Setiap kelompok diminta untuk
membuat kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar.
Pada tahap ini muncul indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
hal ini terlihat saat siswa menuliskan kembali rumus dari teorema
pythagoras dan menyimpulkan teorema pythagoras dengan bahasa

mereka sendiri seperti pada gambar berikut.

Gambar 4.9. Kesimpulan yang dibuat siswa bersama teman
sekelompoknya

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, kesimpulan

pada lembar kerja yang dibuat siswa relatif sama seperti gambar 4.9,
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hal tersebut dikarenakan saat pembelajaran di kelas eksperimen
lembar kerja siswa memuat bimbingan dan arahan-arahan, sehingga
memungkinkan jawaban siswa pada lembar kerja siswa relatif sama.

Setelah setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan
pendapat masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta untuk
mewakili kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan
yang telah dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan
selanjutnya kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan

perwakilan kelompok tersebut.

Gambar 4.10. Siswa menyampaikan penemuanya di depan kelas

Siswa menyampaikan penemuannya, siswa menceritakan
apa yang ia lakukan bersama dengan kelompoknya hingga
menemukan rumus dan membuat kesimpulan. Pada kegiatan
presentasi, 2 orang perwakilan dari 2 kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil penemuan bersama kelompoknya secara
bergantian seperti gambar diatas terlihat bahwa siswa sedang
memperhatikan salah satu teman yang sedang presentasi.

Setelah siswa menyampaikan penemuannya, kemudian

ditarik kesimpulan secara garis besar dari apa yang disampaikan
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siswa didepan kelas dan siswa ditanya apakah masih ada yang belum
mengerti atau bingung. kemudian rumus teorema pythagoras yang
diperoleh diaplikasikan secara bersama-sama dengan mengerjakan
soal pada kegiatan 2 yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lainnya diketahui dan soal tersebut dibahas secara
bersama-sama. Setelah selesai mengerjakan soal tersebut siswa
diminta mengerjakan soal latihan yang ada pada LKS. Kemudian,
siswa diberikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan
Teorema Pythagoras.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 02
November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan
adalah menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras.
Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran
dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:

1) Tahap Merumuskan Masalah. Pertemuan ketiga ini siswa kembali
berkelompok sesuai dengan kelompok mereka pada pertemuan
sebelumnya dan dibagikan LKS serta alat-alat untuk membuat
berbagai macam jenis segitiga seperti lidi yang telah diberi berbagai
macam ukuran dan telah diberi lem Kkertas, serta busur untuk
menghitung sudut-sudut dari segitiga yang dibuat. Pada tahap
merumuskan masalah, sama dengan pertemuan sebelumnya, siswa

diminta mengamati permasalahan yang ada pada LKS dan kemudian
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menyusun pertanyaan jika terdapat hal yang kurang difahami.
Permasalahan yang disajikan pada LKS kedua ini, yang pertama
siswa diminta mengamati 3 kelompok bilangan, seperti terlihat pada

gambar berikut.

Untuk menentukan Jenis Segitiga, lakukan langkah-langkah berikut ini:

Merumuskan
Masalah

&bds 1. Amatilah kelompok bilangan berikut!

ap=84qg=6T1=10

b.p=649=5r=7
c.p=79=4r=10

2. Jika kelompok bilangan tersebut merupakan sisi-sisi suatu segitiga, dari lidi
yang disediakan buatlah segitiga-segitiga dari sisi-sisi tersebut kemudian

tempelkan hasilnya!
3. Setelah di beri nama sisi-sisinya sesuai dengan uk ya yang ada
pada soal 1. ~—~

Gambar 4.11. Permasalahan yang disajikan pada kegiatan mengamati

Setelah siswa mengamati permasalahan yang disajikan di
LKS, siswa masih bingung dengan soal no.2, yaitu “jika kelompok
bilangan tersebut merupakan sisi-sisi suatu segitiga, dari lidi yang
disediakan buatlah segitiga-segitiga dari sisi-sisi tersebut kemudian
tempelkan hasilnya”. Kemudian siswa membuat pertanyaan agar
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Pertanyaan yang dibuat

siswa terlihat pada gambar 4.12.

Silahkan Menanya

Dari langkah-langkah tersebut,
buatlah pertanyaan terkait dengan langkah tersebut.

%mﬁmﬂ"‘n Cren T smenak v
s e

Gambar 4.12. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati
permasalahan
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan
datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok
diminta menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Siswa pada
tiap-tiap kelompok saling bekerja sama untuk membuat berbagai
jenis segitiga dengan menyusun lidi yang disediakan dan
menempelkan lidi tersebut pada tempat yang telah disediakan dan
kemudian siswa memberi nama sisi-sisi tersebut sesuai dengan
ukuran yang ditentukan. Pada kegiatan ini muncul indikator
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, karena
pada tahap ini siswa menyusun lidi yang disediakan hingga
membentuk berbagai jenis segitiga, seperti terlihat pada gambar

berikut.

Gambar 4.13. Berbagai jenis segitiga yang dibentuk siswa dengan

menyusun lidi-lidi yang terdiri dari berbagai ukuran.

2) Tahap Menyusun dan Menganalisis Data. Tahap ini siswa diminta
untuk mengumpulkan informasi dengan mengukur sudut yang

berhadapan dengan sisi terpanjang masing-masing segitiga yang
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telah mereka buat dan kemudian meminta siswa melengkapi soal
no.4 pada lembar kerja siswa kedua.

Pada soal no.4 bagian b muncul indikator mengembangkan
syarat perlu/syarat cukup suatu konsep. Hal ini terlihat saat siswa
menentukan jenis segitiga yang telah mereka buat dengan menyusun

lidi-lidi yang disiapkan.

Mari Mengumpulkan i_[""wh Metode .:
Informasi RS =
- Menyusun dan
e N
- = Menganalisis Data ]
- - 4. Dari segitiga yang telah kalian buat dan tempel.
M‘hhmdmymgberhndapm dengan sisi terpanjang masing-masing

segitiga tersebut!

a) Besar sudut yang berhadapan dengan sisi terpanjang adalah 90°..

Q
) b) Besar sudut yang berhad d sisi terpanjang adalah _f0 ...
(2

-~
¢) Besar sudut yang berhad d sisi terpanjang adalah .[.2,0

b. Menurut kalian, jenis segitiga apa saja yang terbentuk dari sisi-sisi tersebut!
a) scgitiga S%u.-.C%u

L_;/i b) segitigx...\....nnd' e

) ,eg;ﬁg,“__s_p__rnf'u\

Gambar 4.14. soal no.4 bagian a dan b pada lembar kerja siswa kedua

Pada tahap ini, sebagian siswa masih bingung dengan soal
no.4 bagian c, sehingga siswa diberikan arahan/bimbingan pada
kelompok yang kesulitan dalam melengkapi soal no.4 bagian c
tersebut. Pada kegiatan ini, indikator pemahaman konsep Vyaitu
mengaplikasi konsep ke pemecahan masalah. Hal ini terlihat saat
siswa menuliskan hubungan ketiga sisi pada segitiga-segitiga yang

telah dibentuk dengan lidi-lidi yang disediakan.
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e. Jika sisi r pada segitiga yang kalian buat merupakan sisi miring atau sisi
terpanjang, tuliskan hubungan ketiga sisi-sisi tersebut berdasarkan teorema
Pythagoras yang telah kalian pada b

kan Pythag s jika 7 kan sisi anjang
maka perlu kita buktikan 7% ... P2 4+ @Z.ceeeemciececescnneninececsenen.. =

A Buktisr® . P2 b g .
10% .82+ 6% ...
100 ... 64 + 36 , karena 100 +36 maka berlaku
hubungan ketiga sisi 2 = p? + ¢%,. Gralnime . Shew - STeu
b. Bukti: 7% . ﬁ q%
(F)? .. 6%+ 2.,
49 .36+ 25, kare ks o+ -
hubungan ketiga sisi 12 < ©¥ g2_... Seat!
C‘DF) c. Bukti: (.0)? .. (€)% + (@)®........
| — B o (EIZ + (U)o
&5 L4g+ 16, essnm.. 655 Y9 X6 moka berdaku

L heevoana kskfap. s8R 024 Pha’
SeaPfgs  kumeo) . e .

Gambar 4.15. soal no.4 bagian ¢ pada lembar kerja siswa kedua
3) Tahap Membuat Prakiraan. Pada tahap ini, siswa diminta untuk
menalar kemudian melengkapi tabel berdasarkan kegiatan
mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi. Seperti pada

gambar berikut.

Langkah Metode
i U Membuat P —'

=

NS
oS

P 5. Berdasarkan kegiatan 1 sampai dengan kegiatan 3, lengkapilah tabel berikut.

No. | Segitiga p| a | r] r |p?+q® |Hubunganantara | Jenis
il ridanpltgl | sciin |
1. (i) 8 | 6 [ 10| 100 | 64+36 | 2= p?tq? | Sikussiku
5 (ii) L5 T B 49 36X 2. P+ gt LEGC?P
3 (iv) 7 [ H 0| 65 |96 25e2.q? | Tumpul
M@ |63 @ ) (6) (]
Tabel. 1.

Gambar 4.16. tabel pada kegiatan menalar

Setelah tabel dilengkapi siswa diminta mengisi soal no.6
pada lembar kerja siswa kedua seperti terlihat pada gambar. Pada
tahap ini muncul indikator menyatakan ulang konsep hal ini terlihat
saat siswa menuliskan hubungan ketiga sisi segitiga yang telah

dibentuk dengan lidi-lidi yang disediakan.
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6. Dengan memperhatikan tabel di atas, terdapat hubungan yang tertera pada kolom
(6) dan (7), yaitu :

1) Jika memenuhui r? = p* + g2 , maka segitiga PQR adalah segitiga
siku-siku
2) Jika tidak memenuhi Sq', R:ﬁg\"dan r? < p?® + q* maka segitiga
POR Seo\i@a... \ A0 AR
T iy %
3) Jika tidak memenuhi ‘1,_v1tp\1 dan f>?-\0f

maka segitiga PQR ...S{ﬂ\&«.\.{ﬁ@‘ uoneu

)

Gambar 4.17. soal no.6 pada lembar kerja siswa kedua

4) Tahap Verbalisai Prakiraan. Pada tahap ini, perwakilan dari
kelompok diminta untuk mempresentasikan kegiatan yang telah ia
lakukan bersama kelompoknya. Namun, sebelum perwakilan
kelompok melakukan presentasi, siswa diminta membuat kesimpulan
dari kegiatan yang telah dilakukan bersama kelompok mereka
dengan bahasa mereka sendiri agar mudah dimengerti setiap anggota
kelompok. Pada tahap ini muncul salah satu indikator pemahaman
konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, karena pada tahap
ini siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang ia

lakukan bersama kelompoknya.

e
Dengan ilai-nilai pada kolom (6) dan (7), Dapat

disimpulkan bahwa :

Ve NEe D st AT L Ak jenis . SeeitiGanue
adartah <l —Cieu

Gambar 4.18. kesimpulan yang dibuat siswa berdasarkan kegiatan

yang dilakukan bersama kelompoknya

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen, kesimpulan pada lembar

kerja yang dibuat siswa relatif sama seperti gambar 4.18, hal tersebut
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dikarenakan saat pembelajaran di kelas eksperimen lembar kerja
siswa memuat bimbingan dan arahan-arahan, sehingga

memungkinkan jawaban siswa pada lembar kerja siswa relatif sama.

Gambar 4.19. perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan kelas

Setelah perwakilan kelompok melakukan presentasi dan
kelompok lain menanggapi presentasi tersebut dengan bertanya
seputar materi yang dipresentasikan. Presentasi dari perwakilan
kelompok yang maju didepan kelas disimpulkan secara garis besar
dan siswa ditanya untuk memastikan bahwa siswa paham dengan
materi yang dipelajari. Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan
soal latihan yang ada pada LKS untuk melihat pemahaman siswa
terkait materi yang dipelajari.

Siswa diberi informasi bahwa akan diadakan ujian tes akhir
materi teorema pythagoras dan aplikasi dari teorema pythagoras
yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi
lainnya diketahui dan menentukan jenis segitiga pada pertemuan

selanjutnya.
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Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 08
Nopember 2017. Pembelajaran dimulai pada pukul 09.10—09.50
jeda istirahat dan kemudian dilanjutkan kembali pada pukul
10.10—10.50. Kegiatan pada pertemuan keempat di kelas VI
diawali dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa,
melafadzkan Basmallah. Pada pertemuan ini, tes akhir dilaksanakan
untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa pada
materi teorema pythagoras. Tes akhir dilaksanakan selama 2 x 40
menit. Tes berbentuk esai sebanyak 3 soal, setiap soal dibuat
berdasarkan aspek kemampuan pemahaman konsep untuk materi
teorema pythagoras yang sudah diuji coba pada siswa kelas 1X dan

divalidasi oleh para pakar.

Gambar 4.20. Pelaksanaan Posttest di kelas Eksperimen
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Setelah siswa selesai mengerjakan soal Posttest, seluruh
siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan
menutup  pembelajaran  dengan  melafadzkan ~ Hamdallah,

mengucapkan terima kasih kepada siswa dan mengucapkan salam.

2) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari
jum’at tanggal 27 Oktober 2017. Kegiatan pada pertemuan pertama di
kelas VIIl, berlangsung selama 2 x 40 menit, dimulai dari pukul 07.50 —
09.10. Sama halnya dengan kelas eksperimen, siswa dibagi menjadi 8
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 —5 orang siswa. Kelompok
dibentuk berdasarkan kemampuan siswa atas saran guru mata pelajaran
di sekolah tersebut, maka setiap kelompok terdiri dari siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada pertemuan pertama,
materi yang diajarkan adalah teorema pythagoras yaitu menemukan
rumus teorema pythagoras dan aplikasi teorema pythagoras untuk
menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya
diketahui. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti mengucapkan
salam, memeriksa kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai mengenai materi teorema
pythagoras dan menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 vyang dibantu dengan LKS dan
pembelajaran dilakukan dengan berdiskusi secara berkelompok untuk

menyelesaikan LKS masing-masing kelompok serta menerapkan metode
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tanya jawab jika siswa kurang mengerti dengan perintah yang ada di
LKS. yang akan digunakan yaitu metode diskusi dan tanya jawa.
Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:
1) Tahap Mengamati. LKS dibagikan kepada masing-masing kelompok
yang telah ditentukan sebelumnya diberikan penjelasan mengenai
kegiatan yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa diminta

mengamati gambar yang ada pada LKS.

Gambar 4.21. Permasalahan yang disajikan pada kegiatan mengamati

2) Tahap Menanya. Siswa ditanya apakah ada yang bingung saat
mengamati gambar yang ada pada LKS, jika merasa bingung atau
mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom

pertanyaan pada kegiatan menanya.

Gambar 4.22. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati
permasalahan
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan
datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok
diminta menyelesaikan permasalahan yang disajikan dan siswa pada
tiap-tiap  kelompok saling berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKS.

3) Tahap  Mengumpulkan Informasi.  Siswa diminta  untuk
mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka amati pada
tahap sebelumnya dan menuliskan informasi tersebut. Pada tahap ini,
ada siswa yang bertanya informasi yang seperti apa yang
dikumpulkan dan dituliskan, kemudian siswa diberi penjelasan
bahwa, pada kegiatan mengamati ada gambar yang disajikan, dari
gambar tersebut, apa yang kamu ketahui, mislanya ada jenis gambar

apa saja yang kamu lihat.

Mari Mengumpulkan '
Informasi
——

—

ﬁari gambar yang telah kalian amati, informasi apa sajakah yang dapat kalian

i&nmpulknn, coba tuliskan!

(ada bongak Seqtga Yatto .

- Seqitiqa AgH

v SQQ""C’CI L'F

- SanHga jcgqg

- Swqitigo 9o 4

~ dan Juga  ada  Duseqi ARc (D SF{GH

Gambar 4.23. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi

4) Tahap Menalar. Siswa diminta membuktikan apakah Luas Persegi
ABCD pada kegiatan mengamati sama dengan Luas Persegi EFGH
ditambahkan dengan 4 kali luas segitiga. Pada tahap ini banyak

siswa yang bingung karena gambar yang ada pada kegiatan



68

mengamati tidak memiliki ukuran. Panjang sisi-sisinya hanya
disimbolkan dengan huruf-huruf, sehingga mereka bertanya
bagamana cara membuktikan pertanyaan tersebut. Selanjutnya siswa
diberi penjelasan bahwa yang pertama, siswa diminta mengingat
rumus bangun-bangun yang akan dibuktikan, kemudian mengganti
rumus tersebut dengan sisi-sisi yang ada pada gambar kegiatan
mengamati. Misalnya rumus luas persegi ABCD adalah sisi x sisi,
dan sisi persegi pada gambar mengamati adalah (a+b) maka rumus
luas persegi ABCD tersebut menjadi (a+b) x (at+b). Begitu juga
bangun yang lain. Siswa diberi informasi bahwa diakhir pembuktian
akan ditemukan rumus teorema pythagoras. Selanjutnya siswa
bersama kelompoknya melakukan pembuktian dan menemukan

rumus teorema pythagoras.

Ayc Kita Menalar

Berdasarkan gambar pada kegi i, buktikan bah
"\ Luas Persegi ABCD = Luas Persegi EFGH + 4 x Luas Segitiga

Luos &rgpﬂ: AGCG'):L\W'S ferseai EFGH + ¢ »uos seqih'g}

taibdoiat o REEN e + XL as
o B : e :

A 4 abtabth 2 ¢ 4+ Z2ab
ﬂl*gabe = cq‘. + 2ok keduo tuec -20k )

"t rpois=pek ! = Ci’*-/eob?eﬁh

o\q.'-ﬁ-ba = s

Gambar 4.24. kegiatan menalar pada LKS

pada pertemuan pertama di kelas kontrol ini hal yang sama
pada kelas eksperimen terjadi, yaitu waktu pembelajaran tidak sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dikarenakan alokasi

waktu pelajaran matematika pada sekolah MTs Islamiyah
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Trimoharjo untuk satu minggu sebanyak 4 jam pelajaran (4 x 40
menit). Hal ini tidak sesuai dengan alokasi waktu pada kurikulum
2013 vyaitu 5 jam pelajaran/minggu. Sehingga LKS pertemuan
pertama tidak selesai pada pembelajaran satu kali pertemuan.
Berdasarkan saran guru mata pelajaran Matematika MTs Islamiyah
Trimoharjo. Pembelajaran LKS pertama dilanjutkan pada pertemuan

kedua.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01
Nopember 2017. Pukul 11.30 — 12,50 Pada pertemuan ini materi
yang akan diajarkan adalah melanjutkan materi pada pertemuan
pertama, kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam, memeriksa
kehadiran, dan menanyakan apakah masih ingat dengan materi yang
telah dipelajari pada pertemuan pertama. Selanjutnya siswa diminta
duduk secara berkelompok dan membagikan LKS untuk melanjutkan
pembelajaran pertemuan pertama yang belum selesai. Karena pada
pertemuan pertama sudah sampai pada tahap menalar, dan siswa
sudah menemukan rumus dari teorema pythagoras. Kemudian siswa
diminta mengulangi langkah menalar dengan membuktikan hal yang
sama, akan tetapi sisi-sisi a,b, dan ¢ diganti dengan angka a =
3,b=4,dan c=5. Untuk membuktikan kebenaran teorema

pythagoras yang telah ditemukan.
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Apabi f
Pabila sudah terbuksi Luas Persegi ABCD = Luas Persegi EFGH + 4 x Luas Segitiga.
Ulangi langkah tersebut untuk nilaia=3,b=4,danc =5,

luas Rromes? dmcp =lues Rroegi Efon + Zryw luog Seqifige
C3+4d (atyy = €. € +fo,:5.5.7 :

2
e rdry g gy
2 2 2 :
3 c2Y &y T € 4y BU e duay fusseay y
2
— <y 44‘4-&-041+9z!=5’1.+21f—=9w
) a 2 [N
2 44 =5
a+ 16 = 95
25 s 95

Gambar 4.25. kegiatan menalar (pembuktian teorema pythagoras)

Setelah siswa mengulangi kegiatan menalar dan
membuktikan kebenaran teorema pythagoras yang ditemukan,
selanjutnya siswa diminta menggambarkan segitiga siku-siku dengan
ketentuan tertentu dan menuliskan hubungan sisi-sisi pada segitiga

siku-siku tersebut.

Setelah melakukan pembuktian diatas, Gambarkan segitiga siku-siku yang memiliki

Pt

panjang sisi- sisi p, g, dan  dan tuliskan hubungan sisi-sisi ter:

N s

rq:? 'rﬂf
. " ]
? .\( ?Q:r-—a, !
: ?Q

Gambar 4.26. siswa menggambar segitiga siku-siku dan menuliskan
hubungan sisi-sisinya

5) Tahap Menyimpulkan. Setiap kelompok diminta untuk membuat
kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar. Setelah
setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan pendapat
masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta untuk mewakili
kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan yang telah

dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan selanjutnya
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kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan perwakilan

kelompok tersebut.
Cf:"fj Avo Kita \i|v|'||mlll;r| , =

rkan kegiatan yang telah kalian lakukan, kesimpulan yang diperoleh adalah:

i |

Gambar 4.27. Kesimpulan yang dibuat siswa bersama kelompoknya

Selain kesimpulan seperti gambar 4.27, pada kelas kontrol

kesimpulan yang dibuat siswa beragam, diantaranya:

ﬂwﬂdf‘af Si€i mirine * r::rﬁ1+:1 \
: fanjanq < € :r‘- K

w pender =4 ° "
f 4 pwadrat kedv@ $5!
kwadrat sig miring $ama aq Jumah

lagnayad

Gambar 4.28. Kesimpulan yang dibuat kelompok 1

/ DOFG t dt's‘l‘;\‘l pulkan /ﬁ

bohwa rumis fegremo  pYThagoras ymbu‘ )
kuadrat  ¢re mf‘}fag came deng &b kutdral  afus 4 kucdrat S5t

4'.’”‘?@," Atod  Secara matematic Sapat Swhc : ciptk?
g\) ic_ P gt 4pt

v b - Clﬁ_a;

0’ = b?

\

Gambar 4.29. Kesimpulan yang dibuat kelompok 111



/r').;,:Pi_Fq'L \/'\

twadrat gisi miriNg Sama fengan J'um(_afn cuadrat 50 Lawnn

p’L - r'l_ar1

kuadmt Sigr alas gama d;nqan kurang
ql = tt- Pl
Kuody 161 begak @ama dayan kurorg Fuadmt i AP

kadrat §isr (atnhya

\

Gambar 4.30. Kesimpulan yang dibuat kelompok 1V

/—kuadtat Swsi mthg = Jumlah kuadrad fedua S (amn%

Ptz Prige

- dika E?A\ iﬂn‘f"' Pdan 4 of 4amAbah vgang
~lhea q 9 di fanTa vpdan P L E ahg
STNEa g dl panva g den A di leuf

. _J

Gambar 4.31. Kesimpulan yang dibuat kelompok V11

aATAY  oiel yairing .Sama pengan’.JuML4 kuas 4t ua
SIS Mk ya.

- fumus R Pyyp9olaS

L]

\

72

Gambar 4.32. Kesimpulan yang dibuat kelompok V111
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Gambar 4.33. Siswa menyampaikan penemuanya di depan kelas

Pada kegiatan presentasi, 2 orang perwakilan dari 2
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil penemuan bersama
kelompoknya. Setelah siswa menyampaikan penemuannya apa yang
disampaikan siswa didepan kelas disimpulkan dan siswa ditanya
apakah masih ada siswa yang belum mengerti atau bingung.

Kemudian rumus teorema pythagoras diaplikasikan bersama
siswa dengan mengerjakan soal pada kegiatan 2 yaitu menghitung
panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui.
Bersama siswa soal tersebut dibahas secara bersama-sama. Setelah
selesai mengerjakan soal tersebut siswa diminta mengerjakan soal
latihan yang ada pada LKS. Kemudian, siswa diinformasikan terkait
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu
Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Teorema Pythagoras.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 03
November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan
adalah menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras.

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1) Tahap Mengamati. Pada pertemuan ketiga ini siswa kembali
berkelompok sesuai dengan kelompok mereka pada pertemuan
sebelumnya dan dibagikan LKS pada tiap-tiap kelompok. Pada tahap
mengamati, sama dengan pertemuan sebelumnya, siswa diminta

mengamati gambar yang ada pada LKS.

-

PENDIDIKAN MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

s
i. 7 e
Untuk menentukan Jenis Segitiga, lakukan langkah-langkah berikut ini:

ﬂs’;“' Ayo Kita Mengamati ; =5

Jenis Segiti g Sixi-sisinyn.

e

Amatilah segitiga-segitiga berikut ini !

Gambar 4.34. gambar yang disajikan pada kegiatan mengamati
2) Tahap Menanya. Siswa ditanya apakah ada yang bingung saat
mengamati gambar yang ada pada LKS, jika merasa bingung atau
mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom

pertanyaan pada kegiatan menanya.

‘ Silahkan Menanya l

Gambar 4.35. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati gambar
yang disajikan
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan datang
pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok diminta

menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

3) Tahap Mengumpulkan Informasi. Pada tahap ini, siswa diminta
untuk mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka

amati pada tahap sebelumnya dan menuliskan informasi tersebut.

Mari Mengumpulkan
! Informasi
g =ty

w

s a. Panjang cisi p - 8 em, Palang $iS7G - 6cm Panfang sisi r /O\\z‘{ﬂ
b. fanjang Sist P=6em, /’Jg.g/ang g}s,‘q - Scm.PG’ya”9 LISIre 76M
c.Panjang SiSip -em, Panjang sisi g - gem Panjang st e

Gambar 4.36. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi

4) Tahap Menalar. Pada tahap ini, siswa diminta untuk menalar dan
membuat perkiraan jenis segitiga apa saja gambar-gambar yang ada
pada langkah mengamati. Selanjutnya siswa diminta untuk
menuliskan hubungan ketiga sisi-sisi gambar segitiga yang ada pada
langkah mengamati berdasarkan teorema pythagoras yang telah

ditemukan pada pertemuan sebelumnya.

[
g Menurut kalian, gambar segitiga-segitiga yang ada pada langkah mengamati,
terdapat jenis segitiga apa saja?
Q. S%q'!fﬁa Liku - S1ky
o Segitga lancip
c. fegitiga &umPuL

Gambar 4.37. kegiatan menalar



Jika sisi r pada scgitiga yang ada pada langkah mengamati merupakan sisi
terpanjang, tuliskan hubungan ketiga sisi-sisi tersebut berdlurlﬂn tenrem

Pythagoras yang telah kalian pada per
SR e e L
,'v\'ri----PZJrq’ crt S pria?
gl e vt 7" +4’
loo 64 +16 e
190 = 100, maka r? - ’{-q“ teo 43 %

m!mbcn{uk Segitiga  Qiku ™
b.v ? t9*
I
43 © 36 4+ 3¢

48 < 61, Maka rizprtq’
Membentuk Seqitiqa Silew |anup

100 > 45, Maka r’:LP 1q*
Membentuk Seqiriga H,{mpu\

Gambar 4.38. kegiatan menalar
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5) Tahap Menyimpulkan. Setiap kelompok diminta untuk membuat

kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar. Setelah

setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan pendapat

masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta untuk mewakili

kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan yang telah

dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan selanjutnya

kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan perwakilan

kelompok tersebut.

Ayo Kita Simpulkan
—

olcah e id Ianaicah

kan

0 ke

apa yang dapat kalian peroleh? Tuliskan!

> 2P +q® memberluk

Se Y} g on

Shiko”

O Sriko 2 =poR “+5 2 rrrerr b e mE o A Ceg-éigo
/‘700,/0

O Jrko 2 =P P4 2 Nrerrberfak 6‘6915,9
700,

Gambar 4.39. kesimpulan yang dibuat siswa berdasarkan kegiatan

yang dilakukan bersama kelompoknya

Selain kesimpulan seperti gambar 4.39, pada kelas kontrol

kesimpulan yang dibuat siswa beragam, diantaranya:



Ayvo Kita Simpulkan —_

e e

Berdasarkan langkah mengamati sampai dengan langkah menalar. simpulan

apa yang dapat kalian peroleh? Tuliskan!

r%- p* +9% membentux &eqf&f{]c\ Sivan °F

TrLp® 4 9% membenkuk Sﬁqfﬁcja lancip
r&>p*4g* memben tu  Seqitiga -kumPuL

Gambar 4.40. Kesimpulan yang dibuat kelompok 11

< Ayo Kita Simpulkan

Berdasarkan langkah mengamati sampai dengan langkah menalar, simpulan
apa yang dapat kalian peralch'.':liu‘liskm:l!_ L
"ﬂ‘- Eesimpulan 99 Siperoléh. -

[ Q‘irohpqaa - r:.: Ft‘f‘fi
@ Se9ihiga G (1 Lpryat

3 Seqfige < IV piig

Gambar 4.41. Kesimpulan yang dibuat kelompok 111
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Awvo Kita Simpulkan

Berdasarkan langkah mengamati sampai dengan iangkah menalar, simpulan

apa yang dapat kalian perolch? Tuliskan!

J1¥a [ nya l‘-u’l'o\nﬂ mermh ent Uk Segitign Janeip

dike rozn [ebin pefoar M ernb enfyi J'JQ"GG{VMFUI

Gambar 4.42. Kesimpulan yang dibuat kelompok 1V

Ayo Kita Simpualkan

Berdasarikan langkah mengamati sampai dengan langkah menalar, simpulan

’,”F;_umqs dari  Seqriga Gitu? - 2z pt fq:z ““

pumus  dari -t lanciy @ (2 L P2y gz
Ruymu S dar: — 1= Fumpul *. rz 7priq

tiqa J(mc Seqitiga - Stkwl
\ancep
{ ump ut

“Terdarat

Gambar 4.43. Kesimpulan yang dibuat kelompok V11
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Gambar 4.44. perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan kelas

Setelah perwakilan kelompok melakukan presentasi dan kelompok
lain menanggapi presentasi tersebut dengan bertanya seputar materi
yang dipresentasikan. presentasi dari perwakilan kelompok yang
maju didepan kelas di simpulkan secara garis besar dan untuk
memastikan siswa paham dengan materi yang dipelajari, siswa
ditanya apakah sudah paham atau masih ada yang bingung.
Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan yang ada
pada LKS untuk melihat pemahaman siswa terkait materi yang
dipelajari.

Kemudian, siswa diinformasikan bahwa akan diadakan
ujian tes akhir materi teorema pythagoras dan aplikasi dari teorema
pythagoras yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
kedua sisi lainnya diketahui dan menentukan jenis segitiga pada

pertemuan selanjutnya.
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Pertemuan keempat, pada hari Senin tanggal 08 November
2017. Pembelajaran dimulai pada pukul 11.30—12.50. Pertemuan
keempat pada kelas kontrol juga dilaksanakan tes akhir. Soal yang
diberikan pada kelas kontrol sama dengan soal yang diteskan pada
kelas eksperimen dan waktu mengerjakannya pun sama yaitu 2 < 40

menit. Siswa mengerjakan tes dengan tertib dan tenang.

Gambar 4.45. Pelaksanaan Post-test di kelas Kontrol

Setelah siswa selesai mengerjakan soal Posttest, seluruh
siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan
menutup  pembelajaran  dengan  melafadzkan ~ Hamdallah,

mengucapkan terima kasih kepada siswa dan mengucapkan salam.
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3) Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Penemuan
Terbimbing

Observasi terhadap proses pembelajaran dengan metode

Penemuan Terbimbing dilakukan oleh Ibu Linda Ermawati,S.Pd (Guru

Matematika MTs Islamiyah). Hasil rekapitulasi keterlaksanaan metode

penemuan terbimbing terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Metode Penemuan Terbimbing Pertemuan 1 dan 2

L . Tidak
Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan Dilaksanakan
Memberikan data berupa
LKS kepada masing-
n“f:;:g# ;I;z;l]r;] masing_ kelompok yang 1 0
diberikan kepada telah ditentukan
: sebelumnya.
siswa dengan data -
secukupnya Membenkap alat peraga
kepada masing-masing 1 0
kelompok
Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun, Mengarahkan siswa untuk
memproses, mengerjakan LKS secara 1 0
mengorganisir, berurutan
dan menganalisis
data tersebut
Siswa menyusun Membimbing siswa yang
konjektur mengalami kesulitan 1 0
(perkiraan/ dalam mengerjakan LKS
pikiran)
I'lg ?l?;?(rt'ukrsa Memeriksa jawaban siswa
. pada LKS 1 0
(perkiraan) yang
dibuat siswa
Meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dari 1 0
Apabila telah konjektur (prakiraan) yang
diperoleh telah diperiksa
kepastian tentang | Meminta siswa sebagai
kebenaran perwakilan dari
konjektur kelompoknya untuk 1 0
tersebut, maka menyampaikan kesimpulan
verbalisasi dari kegiatan pembelajaran
konjektur yang telah dilakukan
sebaiknya Meminta siswa dari
diserahkan juga kelompok lain untuk
kepada siswa menanggapi kesimpulan 1 0
untuk yang telah disampaikan
menyusunnya. temannya
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Menyimpulkan kembali
secara menyeluruh dari apa 1 0
yang disampaikan siswa
Setelah
menem_uka_n apa Meminta siswa untuk
yang dicari, - ;
mengerjakan latihan yang 1 0
hendaknya guru
. ada pada LKS
menyediakan soal
latihan.
Skor Perolehan 10
Skor Maksimal 10

Dari tabel 4.15 tersebut, terlihat bahwa pembelajaran dengan
metode penemuan terbimbing terlaksana pada setiap langkah-

langkahnya, dan setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai akhir:
Nilai akhir = = x 100 %

=100 %
Berdasarkan perhitungan nilai akhir, diperoleh persentase skor
sebesar 100%, maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan
terbimbing terlaksana dengan kategori sangat baik pada pertemuan 1 dan

2.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Metode Penemuan Terbimbing Pertemuan 3

Tidak

Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan Dilaksanakan

Memberikan data berupa
LKS kepada masing-

Merumuskan ]
masing kelompok yang 1 0
S}EZ?:ignyizga da telah ditentukan
: sebelumnya.
siswa dengan data -
secukupnya Membenkap alat peraga
kepada masing-masing 1 0
kelompok
Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun, Mengarahkan siswa untuk
memproses, mengerjakan LKS secara 1 0
mengorganisir, berurutan
dan menganalisis
data tersebut

Siswa menyusun Membimbing siswa yang 1 0
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konjektur mengalami kesulitan
(perkiraan/ dalam mengerjakan LKS
pikiran)
Il:/ler_nerlksa Memeriksa jawaban siswa
onjektur ada LKS
(perkiraan) yang P
dibuat siswa
Meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dari
konjektur (prakiraan) yang
Apabila telah telah diperiksa
diperoleh Meminta siswa sebagai
kepastian tentang | perwakilan dari
kebenaran kelompoknya untuk
konjektur menyampaikan kesimpulan
tersebut, maka dari kegiatan pembelajaran
verbalisasi yang telah dilakukan
konjektur Meminta siswa dari
sebaiknya kelompok lain untuk

diserahkan juga
kepada siswa

menanggapi kesimpulan
yang telah disampaikan

untuk temannya

menyusunnya. Menyimpulkan kembali
secara menyeluruh dari apa
yang disampaikan siswa

Setelah

menem_uka_n apa Meminta siswa untuk

yang dicari,

hendaknya guru
menyediakan soal
latihan.

mengerjakan latihan yang
ada pada LKS

Skor Perolehan

10

Skor Maksimal

10

Pada tabel 4.16 sama seperti hasil observasi pertemuan 1 dan 2,

terlihat bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing

terlaksana pada setiap

perhitungan diperoleh nilai akhir:

Nilai akhir = g x 100 %

=100 %

langkah-langkahnya dan setelah dilakukan

Berdasarkan perhitungan nilai akhir, diperoleh persentase skor

sebesar 100%, maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan
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terbimbing juga terlaksana dengan kategori sangat baik pada pertemuan
3.
4) Deskripsi Data Penelitian
(1) Hasil Tes Akhir (posttest) Soal No.1

Pada posttest soal nomor 1 terdapat semua indikator

pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah

konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,

dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada soal pertama:

1. Perhatikan gambar rak dinding sudut di samping! Rak

tersebut berbentuk segitiga. Jika panjang sisi miring rak

tersebut 10 cm dan panjang salah satu sisi siku-siku rak

tersebut & cm. Hitunglah panjang sisi siku-siku wvang

lainnwva dari rak tersebut dan gambarkan sketsa rak tersebut!

Gambar 4.46 Soal Posttest pertama

Jawaban: N 3

Mengem @ fatd \sﬁwcmqalo [ 10t
bangkan s &

SE Lowduaz b Cm : ()
syarat - o)
perlu/sya Aitowys muw}&f@M_mgaMﬁh Sk M\Mgnf :
rat cukup B=C-0
suatu L

= oo - 2k
B = 64 F bt
vVoy <8 O

Gambar 4.47. Jawaban No.1 Siswa (BSN) Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.47. jawaban siswa (BSN) pada Kkelas

eksperimen sudah memenuhi seluruh indikator kemampuan
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pemahaman konsep yang ingin diukur, akan tetapi pada indikator
mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban
siswa tersebut masih kurang tepat, meskipun jawaban yang dituliskan

sudah benar.

Menyatakan
ulang konsep

Mengapliaksi
kan konsep
ke
pemecahan

Gambar 4.48. Jawaban No.l1 Siswa(AS) Kelas Eksperimen
Berbeda dengan siswa (BSN) pada gambar 4.47. jawaban
siswa (AS) pada kelas eksperimen untuk indikator menyatakan ulang
sebuah  konsep masih kurang tepat dan pada indikator
mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah siswa tersebut masih

salah dalam mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah.

Menyatakan
ulang konsep

Mengaplikasik
an konsep ke
pemecahan
masalah

Mengembangkan
syarat
perlu/syarat
cukup suatu
konsep

Menyajikan
konsep kedalam
berbagai bentuk

representasi
matematis

Gambar 4.49. Jawaban No.1 Siswa (WQ) Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa siswa (WQ) pada
kelas kontrol salah dalam menyatakan ulang konsep dan juga salah
dalam mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Serta saat
menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi matematis,
ia sudah mampu menyajikan konsep kedalam bentuk gambar, akan
tetapi gambar yang ia buat ukurannya tidak sesuai antara sisi-sisinya.

Jowaban;

Mengembang
kan syarat

perlu/syarat S Siw™ <6 o
; e 1 ‘f:lﬂ om

@f{anga : fi! {Mﬁg?--‘f e \ @ .

Drpuohs X2 -2t )

o [l TR 2= foem :
g R

(i ey (sl

e

T WL ")

cukup suatu
konsep

Gambar 4.50. Jawaban No.1 Siswa(AC) Kelas Kontrol

Dari gambar tersebut, siswa (AC) pada kelas kontrol sudah
mampu mengerjakan soal posttest nomor 1 dengan baik meskipun
pada indikator mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu
konsep, jawaban yang siswa tulis masih kurang tepat. Akan tetapi
jawaban siswa (AC) pada kelas kontrol ini lebih baik dari siswa (WQ)
pada kelas kontrol.

Hasil Tes Akhir (post-test) Soal No.2

Pada posttest soal nomor 2 terdapat semua indikator
pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah

konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,
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dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa pada soal kedua:

= C
1 Sebuah kapal berlavar ke arah timur sejauh 16
2 km. kemudian berlavar ke arah utara sejauh 12
lm. Buatkan sketsa gambar rute perjalanan
kapal  berdasarkan  keterangan  tersebut
o e kemudian hitunglah jarak kapal sekarang dari

B tempat semula!

Gambar 4.51 Soal Posttest kedua

Mengem
bangkan
syarat
perlu/sya
rat cukup
suatu
konsep

Gambar 4.52. Jawaban No.2 Siswa(KS) Kelas Eksperimen

Setelah diperiksa jawaban siswa (KS) di kelas eksperimen,
jawaban siswa tersebut sudah memenuhi memenuhi seluruh indikator

kemampuan pemahaman konsep yang ingin diukur, terlihat pada
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gambar 4.52, akan tetapi pada indikator mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban siswa tersebut masih kurang

tepat, meskipun jawaban yang dituliskan sudah benar.

dy kot =

grov Kobwou .= b keon @
arph LEarp = [awm
diknnuas. fuok. SKkSe aombar

Mengapliaksi
kan konsep

Menyatakan
ulang konsep

ke
pemecahan
masalah

Gambar 4.53. Jawaban No.2 Siswa (AS) Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.53 terlihat jawaban siswa (AS) di kelas
eksperimen. Siswa tersebut salah dalam mengaplikasikan konsep ke
pemecahan masalah dan pada indikator menyatakan ulang konsep

sudah benar namun, jawaban siswa tersebut kurang tepat.

L

\
9 o ks Olegt: o =[#km I [Mengembangkan
/ f

|

J

bz [btm syarat perlu/syarat
) fo b b Ditanp. + €+7 cukup suatu konsep
Y Ojputh : €' o Hh°
5 1 16
o 135b - wkM O

Gambar 4.54. Jawaban No.2 Siswa(MS) Kelas Kontrol
Pada gambar 4.54 jawaban siswa (MS) di kelas kontrol ini
sudah mampu menjawab dengan baik dan telah memenuhi seluruh

indikator kemampuan pemahaman konsep yang diukur, akan tetapi
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pada indikator mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu

konsep, jawaban siswa tersebut masih kurang tepat.

Menyajikan
konsep
dalam
berbagai
bentuk
representasi
matematis

—

Gambar 4.55. Jawaban No.2 Siswa(AS) Kelas Kontrol

Berbeda dengan gambar 4.54. pada gambar 4.55 jawaban
siswa (AS) hanya memunculkan 3 indikator kemampuan pemahaman
konsep, dan dari 3 indikator tersebut pada indikator menyajikan
konsep, jawaban yang ditulis siswa tersebut masih kurang tepat.
Sedangkan indikator yang tidak muncul yaitu indikator
mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.

(3) Hasil Tes Akhir (post-test) Soal No.3

Pada posttest soal nomor 3 terdapat semua indikator
pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah
konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah,
dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa pada soal ketiga:
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. Gambar dibawah ini merupakan gambar kandang avam minimalis milik pak mamart.
Perhatikan bagian depan dari kandang tersebut! - N el Sr s
Bagian depan tersebut berbentuk segitiga Jika - 4

panjang sisi terpanjang bagian depan kandang 60 §
cm dan panjang sisi-sisi lainnva 50 cm dan 40 cm.
Tentukan  jenis segitiga  tersebut. apakah
merupakan segitiga lancip, siku-siku atau tumpul.
Kemudian gambarkan sketsa bagian depan
kandang terseburt!

Gambar 4.56 Soal Posttest ketiga

Mengembangkan
syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep

Gambar 4.57. Jawaban No.3 Siswa (YM) Kelas Eksperimen

Pada gambar 4.57 terlihat jawaban siswa (YM) pada kelas
eksperimen, dimana siswa tersebut sudah mampu menyelesaikan soal
posttest ketiga dengan baik, meskipun pada indikator mengembangkan
syarat perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban yang dituliskan masih

kurang tepat.

Mengembangkan
syarat perlu/syarat
cukup suatu
konsep

Gambar 4.58. Jawaban No.3 Siswa (FA) Kelas Eksperimen
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Berbeda dengan siswa (YM) pada saat mengerjakan soal
posttest ketiga, siswa (FA) pada kelas eksperimen ini sudah mampu
mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep meskipun
jawaban yang ditulis kurang tepat, menyatakan ulang konsep dan
mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Akan tetapi ia tidak

menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi matematis.

Menyata
E?:n Menyajikan
g konsep

konsep dalam
berbagai
bentuk
representasi
matematis

Gambar 4.59. Jawaban No.3 Siswa (MS) Kelas Kontrol

Dari gambar 4.59 jawaban siswa (MS) dikelas kontrol, pada
indikator menyatakan ulang dan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, jawaban siswa tersebut masih kurang
tepat dan jawaban siswa (MS) tidak memunculkan indikator

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.

B

/ﬁ : s m

Menyajikan 3
konszpj VESIEAT Dl.h‘”‘ : Mﬂﬁfvﬁ W\’.ﬂfﬂ _ﬁam
dalam . e "Vmam St Larn = 50 G G) Meniemblar;gkan ;

_ i : syarat perlu/syara
berbagai // \ ' = 4o en cﬁkup zuatu g
bentuk A “‘M l[')'«"m\% :
representasi " Jon ‘:"s\“'ﬂ '""7 i konsep.
matematis J“W““ b B '50 ch hs duay Mengapliaksikan

— :
TJeni (entigh kh Mm‘h w\\w WU n konsep ke
| _U pemecahan masalah

Gambar 4.60. Jawaban No.3 Siswa (WQ) Kelas Kontrol
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Pada gambar 4.60 terlihat bahwa jawaban siswa (WQ)
dikelas kontrol, memunculkan indikator mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup suatu konsep meskipun jawabannya kurang tepat
dan muncul pula indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis serta mengaplikasikan konsep ke pemecahan
masalah meskipun jawaban yang ditulis siswa tersebut salah.
Sedangkan indikator yang tidak dimunculkan dari jawaban siswa
tersebut adalah indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Perbedaan nilai siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari
pada kelas kontrol, disebabkan karena pada kelas eksperimen
menggunakan metode penemuan terbimbing yakni siswa terlibat aktif
dalam proses penemuan, yang mana materi pembelajarannya tidak
disampaikan peneliti, akan tetapi termuat dalam LKS yang disediakan
dan dalam LKS tersebut sudah termuat langkah-langkah yang
menuntun siswa dalam proses penemuan. Sehingga materi yang
dipelajari akan lebih mudah diingat dan lebih lama membekas, karena

siswa melakukan percobaan-percobaan bersama kelompoknya.

Data hasil tes pemahaman konsep kelas Eksperimen dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Hasil Tes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai
1. |[SNA 89
2. |YM 86
3. |BSN 83
4, |DAY 81
5 |KS 81
6. |FAF 81




No. Nama Siswa Nilai
7. |PDP 78
8. |IML 78
9. |AD 78
10. | R 70
11. |ANF 70
12. |IN 70
13. |RKF 70
14. |NF 70
15. |[SBPS 70
16. |NS 70
17. |RNF 70
18. |IF 67
19. | AS 67
20. |LN 67
21. |SF 67
22. |MAS 64
23. |AZ 64
24. | Al 61
25. |DF 56
26. |AC 53
27. |DS 53
28. | AFH 53
29. |BK 53
30. |FP 50
31. |RH 47
32. |WK 47
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Sedangkan data hasil tes pemahaman konsep kelas Kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Tes Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai
1. |OLK 86
2. |MS 81
3. |AC 75
4, |MHW 72
5. |AFF 72
6. |AR 70
7. |ANF 70
8. |IPS 67
9. |RN 64
10. |MA 64
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No. Nama Siswa Nilai
11. | FK 64
12 | Z 61
13. | DI 58
14. | Z 58
15. |[1YS 56
16. |FY 56
17. |EW 53
18. |LK 53
19. |BJP 53
20. |IT 53
21. |WQ 53
22. |MAN 50
23. |ZR 50
24. |ANH 50
25. | 1Q 50
26. | AS 50
27. |FW 50
28. |IAA 47
29. |RH 45
30. | YAP 44
31. |HS 44
32. | AGNS 44
33. |FAS 42
34. |QA 42

3. Tahap Pelaporan

a) Analisis Data Penelitian

1) Analisis Hasil Posttest
Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil Posttest siswa pada
masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa
dengan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang berjumlah
34 siswa dengan metode diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan hasil
Posttest didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi dan terendah dari kelas
eksperimen secara berturut-turut adalah 89 dan 47 dan dengan rata-rata

(mean) 66,89 . Untuk kelas eksperimen mempunyai rentang kelas 42
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dan banyak kelas 6 dengan interval 7. Sedangkan untuk kelas kontrol
secara berturut-turut adalah 86 dan 42, dengan rata-rata (mean) nilai
58,06 . Untuk kelas kontrol mempunyai rentang kelas 44 dan banyak
kelas 6, dengan interval 7.

Selanjutnya peneliti akan menguji hipotesis penelitian, namun
terlebih dahulu akan dianalisis mengenai normalitas dan homogenitas
data, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

() Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji
kemiringan kurva. Uji normalitas bertujuan untuk untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari penelitian tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Adapun hasil data dari rata-rata (), modus (M,),
dan simpangan baku (s) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan analisis uji normalitas dapat

dilihat pada lampiran.

Tabel 4.11 Normalitas Data

Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
x 66,89 58,06
M, 68,2 50,36
s 11,304 11,105
K, —-0,11 0,693

Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga
kemiringan —1 < K,, <1. Berdasarkan analisis data di atas
didapatkan nilai
K,, untuk kelas eksperimen sebesar —0,11 dan kelas kontrol sebesar

0,693. Harga tersebut terletak antara —1 sampai dengan 1. Dapat
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disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Analisis uji normalitas dapat dilihat pada lampiran.

(b) Uji Homogenitas

Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari

populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian

homogenitas. Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji-F

yaitu:

Varians kelas eksperimen = 127,786

Varians kelas kontrol = 123,315

FHitung -

F 127,786
Hitung = 173315

Fritung = 1,036

Berdasarkan

__ Varian Terbesar

Varian Terkecil

perhitungan di atas diperoleh Fyjcung =

1,036 dan Fiaper = 1,799. Dengan demikian, H, diterima karena

Fhitung < Fraber Yaitu 1,036 < 1,799. Maka, hal ini berarti bahwa

hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.

Analisis uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

i Ujl FTabel Ujl
Kelas Varians K., Rentang Normalitas | FHit (:as%) Homogenitas
Eksperimen 127,786 | —0,11 —1 <K, | Distribusi
Kontrol 123,315 | 0,693 <1 Normal 1,036 | 1,799 Homogen

(c) Uji Hipotesis

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen,

maka langkah selanjutnya melakukan pengujian hipotesis. Untuk
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membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisa
dengan menggunakan uji-t.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
dan homogen. Adapun uji hipotesis menggunakan uji t dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis

Lhitung tiaper(a = 5%) Keterangan
3,285 1,997 thitung = ttabel

Dari penelitian diperoleh rata-rata kelas eksperimen x; =
66,89 dan rata-rata kelas kontrol x, = 58,06 dengan n; = 32 dan
n, = 34 dan simpangan baku gabungan Sg,, = 11,20 diperoleh
thitung = 3,285, dengan a =5% dan dk = (32 +34) — 2 = 64,
diperoleh t;gpe;r = 1,997.

Kriteria pengujian H, ditolak dan H, diterima, jika tpiryng
lebih besar dari tiaper (thitung = traver)- Karena thiung = trael
yaitu 3,285 > 1,997. Dengan demikian, pengujian hipotesis tersebut
H, ditolak dan H, diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh metode Penemuan Terbimbing terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah
Trimoharjo OKU Timur. Perhitungan uji hipotesis secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.
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b) Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Penemuan
Terbimbing
Berdasarkan hasil perhitungan observasi pada pertemuan 1dan 2
serta pertemuan 3 dapat dilihat bahwa langkah-langkah metode
penemuan terbimbing terpenuhi dengan nilai akhir 100% disetiap
pertemuan. Maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan
terbimbing terlaksana dengan kategori sangat baik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya
pengaruh perlakuan dengan cara memberi perlakuan tertentu pada kelas
eksperimen dan menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yang sama-sama
menggunakan pendekatan saintifik. Kedua kelas tersebut yaitu kelas Viii,;
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing dan kelas VIIl, sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
metode diskusi dan tanya jawab.

Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang telah diberikan perlakuan. Posttest dilaksanakan pada
pertemuan keempat. Berdasarkan nilai posttest yang mengacu pada indikator
kemampuan pemahaman konsep, hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
terlihat pada rata-rata nilai posttest siswa. Setelah diberi perlakuan pada kelas

eksperimen diperoleh rata-rata nilai posttest siswa 66,89 dengan nilai
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tertinggi 89. Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai posttest
58,06 dengan nilai tertinggi 86. Setelah dilakukan perhitungan uji hipotesis
menggunakan Uji t, tpieung > teaper Yaitu 3,285 > 1997. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode penemuan terbimbing terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah
Trimoharjo OKU Timur.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik(dalam Nurcholis,
2013:33) yang mengatakan bahwa metode penemuan terbimbing adalah suatu
prosedur mengajar yang menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-
objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai
siswa menyadari suatu konsep. Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru
membimbing mereka ke arah yang benar.

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa dikelas eksperimen lebih
aktif dalam belajar dan siswa antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang
disediakan, siswa melakukan percobaan-percobaan menggunakan alat peraga
yang disediakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada LKS. Hal
yang terpenting dalam metode penemuan terbimbing pada penelitian ini
adalah saat siswa melakukan ujicoba dengan alat peraga berupa kertas
origami pada pertemuan pertama, dan alat peraga berupa lidi-lidi dengan
berbagai macam ukuran pada pertemuan ketiga. Pada pertemuan Kketiga,
tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah siswa dapat menentukan jenis
segitiga berdasarkan teorema pythagoras. Dalam kegiatan ini, siswa diberikan
permasalahan dan alat peraga berupa lidi-lidi dengan berbagai macam ukuran,

dari lidi yang diberikan siswa diminta untuk menyusunnya hingga
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membentuk segitiga. Selanjutnya, siswa mengumpulkan informasi terkait
segitiga yang telah ia bentuk dan menghubungkan rumus teorema pythagoras
yang telah ia temukan dan siswa membuat prakiraan tentang rumus
menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras. Pada kegiatan
inilah siswa menemukan rumus menentukan jenis segitiga berdasarkan
teorema pythagoras.

Berdasarkan observasi keterlaksanaan metode penemuan terbimbing,
setiap langkah-langkah metode penemuan terbimbing ini berpotensi
memunculkan indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu pada langkah
merumuskan masalah, kegiatan pada langkah ini berpotensi memunculkan
indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Pada
langkah menyusun dan menganalisis data, muncul indikator mengembangkan
syarat perlu/syarat cukup suatu konsep dan mengaplikasikan konsep ke
pemecahan masalah, dan pada langkah membuat prakiraan serta langkah
verbalisasi prakiraan muncul indikator menyatakan ulang sebuah konsep.
Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi keterlaksanaan metode penemuan
terbimbing dapat dilihat bahwa langkah-langkah metode penemuan
terbimbing terpenuhi dengan nilai akhir 100% disetiap pertemuan. Maka
dapat disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing terlaksana dengan
kategori sangat baik, sehingga dapat membuat kemampuan pemahaman
konsep siswa dikelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Berbeda dengan kelas eksperimen yang lebih aktif dalam

pembelajaran. Pada kelas kontrol, siswa kurang antusias dalam mengerjakan
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lembar kerja siswa. Meskipun sama-sama menggunakan lembar kerja siswa,
namun pada kelas kontrol tidak disediakan alat peraga dan kegiatan
penemuan hanya dilakukan dengan berdiskusi dan tanya jawab. Dalam
menyelesaikan lembar kerja siswa, pada kelas kontrol jawaban lembar kerja
siswa lebih bervariasi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini
dikarenakan saat pembelajaran, siswa di kelas kontrol diberikan kesempatan
untuk menjawab lembar kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa,
siswa diberi kebebasan dalam menjawab dan siswa tidak diberi arahan.
Sedangkan pada kelas eksperimen, siswa diberi arahan atau bimbingan pada
setiap langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada lembar Kkerja.
Sehingga menyebabkan jawaban siswa dalam menyelesaikan lembar kerja
siswa di kelas eksperimen relatif sama.

Selain perbedaan dalam proses pembelajaran. Siswa kelas
eksperimen maupun siswa kelas kontrol memiliki perbedaan dalam menjawab
soal posttest yaitu pada kelas eksperimen, jawaban soal posttest sebagian
besar siswa sudah memenuhi indikator pemahaman konsep yang dinilai dan
sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan 4 indikator pemahaman
konsep yang dinilai, yaitu indikator mengembangkan syarat perlu/cukup suatu
konsep, menyatakan ulang suatu konsep, mengaplikasikan konsep ke
algoritma pemecahan masalah dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis. Sedangkan pada kelas kontrol, jawaban soal posttest
sebagian besar siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep yang
dinilai, sebagian besar siswa belum mampu menuliskan 4 indikator

pemahaman konsep yang dinilai dengan benar dan tepat, banyak siswa yang
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tidak menuliskan indikator menyatakan ulang suatu konsep atau tidak
menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, banyak siswa
yang tidak menuliskan satuan pada hasil akhir dari perhitungan yang mereka
kerjakan dan masih banyak siswa yang hanya menuliskan 1 pertanyaan,
sedangkan disetiap soal terdapat 2 pertanyaan yang harus dituliskan. Hal
tersebut menyebabkan rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol.

Rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 66,89 dan 58,06. Berdasarkan rata-rata nilai posttest tersebut,
terlihat bahwa rata-rata nilai posttest tidak signifikan karena perbedaan rata-
rata tersebut tidak terlalu jauh. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran
dikelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama menerapkan kurikulum
2013, akan tetapi pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan metode
penemuan terbimbing yang dibantu dengan alat peraga, namun pada saat
pembelajaran berlangsung siswa masih belum terbiasa dengan metode
penemuan terbimbing, sehingga waktu yang diberikan kurang bisa
dimanfaatkan secara optimal dan saat diskusi kelompok berlangsung masih
ada beberapa siswa yang tidak ikut berpartisispasi dalam berdiskusi dan
hanya mengawasi temannya. Sedangkan pada kelas kontrol, metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi dan tanya jawab. Siswa
menyelesaikan lembar kerja dengan berdiskusi bersama kelompoknya dan
jika menemukan kesulitan maka siswa bertanya pada peneliti.

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini memiliki kekurangan yaitu:
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1. Kurangnya pemahaman peneliti tentang pendekatan saintifik, sehingga
pembelajaran belum berjalan sesuai dengan pendekatan saintifik yang
sebenarnya.

2. Dalam menyusun lembar kerja siswa, fokus peneliti hanya pada kelas
eksperimen, sehingga penyusunan lembar kerja siswa kelas kontrol belum
seperti yang seharusnya dan pendekatan saintifik pada kegiatan
pembelajaran di kelas kontrol belum sesuai dengan pendekatan saintifik
yang sebenarnya.

3. Alokasi waktu yang belum sesuai antara alokasi waktu yang disusun
dengan alokasi waktu yang ditetapkan sekolah.

Namun, kekurangan dalam penelitian ini tidak sepenuhnya
menyebabkan penelitian ini tidak berhasil. Meskipun rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak signifikan, akan tetapi dari rata-rata
nilai posttest kedua kelas tersebut, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol. Hal ini terlihat
bahwa ada pengaruh metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VIII MTs Islamiyah

Trimoharjo OKU Timur.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas VII1
MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur dengan materi teorema pythagoras
selama 4 kali pertemuan. Menunjukkan bahwa hasil perhitungan
menggunakan uji-t yang dilakukan pada siswa dengan taraf signifikan 5%,
diperoleh tyipyng = 3,285 dan trgpe; = 1,997, Karena tyieyng > traper Maka
H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode penemuan
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
VI MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh
pada penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1) Bagi Guru.
Untuk membantu siswa memperoleh pemahaman konsep yang lebih baik
lagi diharapkan guru menggunakan metode penemuan terbimbing, karena
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing siswa terlibat
langsung dalam proses penemuan materi pembelajaran dan hal ini akan
membekas lama dalam ingatan siswa tersebut.
2) Bagi peneliti selanjutnya.
Dapat dikembangkan penelitian-penelitian serupa mengenai penggunaan

metode penemuan terbimbing pada materi yang berbeda. Namun, untuk
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menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing, sebaiknya bahan ajar dibuat dengan perencanaan yang
matang, sehingga pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai
dengan alokasi waktu yang direncanakan.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan menerapkan metode penemuan
terbimbing yang menggunakan pendekatan saintifik sebaiknya perdalam
terlebih dahulu pemahaman tentang pendekatan saintifik yang akan
digunakan. Agar saat diterapkan metode penemuan terbimbing
menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan pendekatan saintifik
yang sebenarnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mempertimbangkan dengan baik
saat menyusun indikator pemahaman konsep yang akan dinilai/diukur,
karena soal tes belum tentu memuat semua indikator dan saat menyusun
deskriptor dari indikator pemahaman konsep perlu diperhatikan dengan
baik agar deskriptor yang disusun benar-benar sesuai dengan indikator

pemahaman konsep.
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Judul Baru © Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII MTs Islamiyah

Trimoharjo OKU Timur.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Palembang, 11 Oktober 2017
An. [\'/lm“r‘?"jh i

Reryd Ripary “’mjt{l\(a,
& »,, b

AN\ 2

%\gusm@ﬂj}%ﬁ;v' Pufri, M.Si 9/

NIP. 19720812-200501 2 005

JI.Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 km. 3,5 Palembang 30126 55 — ko
Telp. (0711) 353276 website : wwuw.tarbiyah radenfatah.ac.id \? Mm TBES

Rty S ey Oprn Ol (7700 (¥ Sysem)




109
LAMPIRAN 3

4~,  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&=,  RADEN FATAH PALEMBANG
Matwome  FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN

Nomor :B-7287/Un.09/11.1/PP.00.9/10/2017 Palembang, 13 Oktober 2017
Lampiran
Perihal :Mohon lzin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,

Kepala MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur
di

Kab. OKU Timur

Assalamu’alailam Wr. \Wh.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini kami mohon izin
untuk melaksanakan  penelitian  dan  sekaligus  mengharapkan  bantuan
Bapal¢/Ibu/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i

3
T
g
=
&b
£
%
]
S
£
;
<
2

kami :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester VI 1

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (6 x 40 Menit)

A. Kompetensi Inti

1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuali
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

11
2.1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah,
sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi mempelajari teorema

Pythagoras.
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3.5 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

111
1.12

211

351

45.1
45.2

Indikator KD 1.1

Menghargai ajaran agama yang dianutnya dengan berdoa sebelum mulai
pembelajaran.

Menghayati ajaran agama yang dianutnya dengan bersungguh — sungguh

dalam mengikuti pembelajaran.

Indikator KD 2.1

Menunjukkan rasa ingin tahu selama mengikuti proses.

Indikator KD 3.5
Menemukan teorema Pythagoras

Indikator KD 4.5
Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui
Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

D. Materi Pembelajaran

1. Teorema Pythagoras

Pythagoras (582 SM — 496 SM) adalah seorang matematikawan dan

filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu Teorema

Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring (hipotenusa) suatu

segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya

(sisi-sisi siku-sikunya)”.

Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris sebagai

pernyataan tentang luas bujur sangkar. Pada gambar di bawah ini, a dan b

adalah kaki segitiga siku-siku dan ¢ adalah hipotenusa. Jumlah luas bujur

sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur sangkar ungu.
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Sehingga dapat ditulis sebagai berikut:
c’=a’+b’ < c=+a*+b’

Bukti Teorema Pythagoras

Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2
buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).
Perhatikan gambar berikut:

Dari gambar di atas diketahui bahwa:
Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga

(a+b)2=cz+4.%

a’+2ab +b?=c?+2ab
a’+b?=c?

Terbukti.
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2. Menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang salah

satu sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui

Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku jika panjang kedua sisi lainnya diketahui.

P Jika PQR adalah segitiga siku-siku dengan r
' panjang sisi
miring, sedangkan pdan g panjang sisi siku -
p $ sikunya maka berlaku : 2 = p2 + g2,
Pernyataan tersebut jika diubah ke bentuk
pengurangan menjadi:
Q q R p?=r?—-q?atauq? =r? —p2
Contoh:

Sepetak sawah berbentuk persegi panjang. Jika sawah tersebut mempunyai
panjang diagonal 50 m, dan panjang sawah tersebut adalah 40 m.

Hitunglah lebar sawah petani tersebut!

Jawab.

Diketahui: panjang diagonal =50 m
Panjang sawah =40 m

Ditanya: Lebar sawah?

Penyelesaian:

= q=r?—p?
9 q = V502 — 402
50 ’ ¢ = V500~ 1600
q = V900
q =30

Jadi, lebar sawah tersebut adalah 30 m.
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3. Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya

Kebalikan teorema pythagoras pada dasarnya merupakan suatu
cara untuk menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisinya diketahui.
Dengan kata lain, Kebalikan teorema pythagoras digunakan untuk melihat
apakah segitiga itu siku-siku, lancip atau tumpul.

Untuk menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya,
maka kita harus menentukan sisi terpanjangnya terlebih dahulu. Sisi
terpanjang inilah yang kemudian Kita jadikan sebagai patokan untuk
menentukan jenis segitiga berdasarkan sudutnya.

Jika panjang a,b dan c diketahui, maka untuk menyelidiki jenis
segitiganya kita dapat menggunakan prinsip kebalikan teorema pythagoras,
yaitu:

4. Jika a® = b% + ¢?, segitiga ABC siku-siku

5. Jikaa? < b% + 2, segitiga ABC lancip

6. Jikaa? > b% + 2, segitiga ABC tumpul
Contoh:

Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm, dan 8 cm.
Jawab.

Misalkan Sisi terpanjang adalah 8 cm, maka a =8 cm,b =7 cm danc =
5cm.

a’? = 82 =64

b?+ ¢?= 72+ 52

b?+ ¢?= 49+ 25

b2+ 2= 74

Karena a? < b? + ¢?, maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Metode Pembelajaran  : - Penemuan Terbimbing
- Diskusi Kelompok

- Tanya Jawab



F. Sumber Belajar/Bahan Ajar/Alat/Media

1.

Sumber belajar:

e Buku teks Matematika SMP/MTs kelas VIII
Bahan ajar:

o Lks

Media:

e Kertas Origami.

e Lidi

e Busur derajat

e Lem

118



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke

Alokasi Waktu

Indikator Pencapaian Kompetensi :

:1dan?2
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: 4 Jam Pelajaran x 40 Menit

6.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras

45.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi

lainnya diketahui

Metode Penemuan Kurikulum Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Terbimbing 2013 Waktu
Pendahuluan
1. Melakukan  pembukaan | 1. Siswa menjawab salam yang 30
dengan salam pembuka di ucapkan guru, kemudian | Menit

dan berdoa untuk

memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran
siswa.

3. Melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa
mempelajari konsep
Pythagoras.

Misal :
Guru bertanya:
“apakah kalian masih

ingat dengan materi luas
persegi, luas segitiga dan
serta

kuadrat  bilangan

akar  kuadrat
yang
pelajari?

bilangan
pernah kalian
“Coba sebutkan atau

tuliskan bentuk kuadrat

berdoa untuk memulai

pembelajaran.

2. Siswa memberi tahu guru jika
ada siswa lain yang tidak
hadir.

3. Siswa merespon pertanyaan
dari guru dengan menjawab
pertanyaan tersebut.

Misal :

Siswa menjawab bahwa
mereka mengingat materi
luas persegi, luas segitiga dan
kuadrat bilangan serta akar
kuadrat bilangan yang pernah
dipelajari sebelumnya.
Siswa menyebutkan atau
menuliskan:
Bentuk kuadrat bilangan =

a?, bentuk akar kuadrat

bilangan = +a, rumus luas
persegi = sisi x sisi = s?
dan rumus luas segitiga =
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bilangan, akar kuadrat dan
rumus luas persegi dan

segitiga yang masih kalian

ingat!”

Guru mengulas
kembali materi bangun
datar .

. Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
di capai:

a. Siswa dapat
menemukan teorema
Pythagoras

b. Siswa dapat
menghitung panjang
sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lainnya
diketahui

. Menginformasikan kepada
siswa terkait metode yang
akan  digunakan  dan
menyampaikan  prosedur
pelaksanaanya.

Metode yang akan
digunakan adalah metode
penemuan terbimbing,
dimana pada kegiatan
pembelajarannya  siswa
berperan  aktif  dalam
menemukan konsep yang
dipelajari sedangkan guru
hanya berperan sebagai
fasilitator yang
membimbing siswa untuk
menemukan konsep yang

dipelajari.

. Siswa

% x alas (a)x tinggi (t)

Siswa masih ingat dan
mengikuti  ulasan  yang
diberikan oleh guru dengan

baik.

. Siswa mendengarkan guru

menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan di

capai.

mendengarkan  apa
yang disampaikan guru terkait
metode yang akan digunakan

dan prosedur pelaksanaannya
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. Meminta siswa untuk

duduk sesuai kelompok
yang telah ditentukan dan
memberikan LKS

6. Siswa duduk dengan

kelompok masing-masing.

Kegiatan Inti

Merumuskan

Masalah

Mengamati

Guru meminta siswa

mengamati gambar 1 dan

[
Gambar 1
langkah-langkah
menemukan teorema
pythagoras .
Yaitu:

Untuk menemukan teorema
Pythagoras, lakukan
langkah-langkah berikut:
1.Buatlah 4 buah segitiga
siku-siku  dari  kertas
warna  sesuai  dengan

gambar yang telah

disediakan.
2.Guntinglah keempat
segitiga tersebut,

kemudian beri nama pada
bagian dalam segitiga
dengan ketentuan ¢ untuk
sisi terpanjang/sisi miring,
b untuk sisi terpendek
dan a untuk sisi lainnya.
3. Tempelkan segitiga yang
telah kalian buat pada

gambar 2 sesuai dengan

Siswa mengamati gambar 1

dan langkah-langkah
]
[]
Gambar 2
menemukan teorema
pythagoras .
Yaitu:

Untuk menemukan teorema

Pythagoras, lakukan langkah-

langkah berikut:

1.Buatlah 4 buah segitiga
siku-siku dari kertas warna
sesuai dengan gambar yang
telah disediakan.

2.Guntinglah keempat
segitiga tersebut, kemudian
beri nama pada bagian
dalam  segitiga  dengan
ketentuan ¢ untuk sisi
terpanjang/sisi miring, b
untuk sisi terpendek dan a
untuk sisi lainnya.

3. Tempelkan segitiga yang
telah kalian buat pada
gambar 2 sesuai dengan

warna pada gambar

100
Menit
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Menyusun dan
Menganalisis
Data

Menanya

Mengeksplorasi

warna  pada  gambar
tersebut.

4.Beri nama persegi besar
dan persegi kecil pada
gambar 2 yang terbentuk
dari susunan segitiga yang
telah  kalian  tempel,
dengan ketentuan ABCD
untuk persegi besar dan
EFGH untuk persegi

kecil.

Guru bertanya apakah siswa
mengalami kesulitan dalam
membuat segitiga siku-siku
dari kertas warna yang telah

disediakan?

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan  informasi
dari gambar yang telah
mereka buat dan menjawab

pertanyaan berikut ini:

Dari gambar yang telah

kalian tempel, tentukan:

a. Berapa banyak persegi
yang ada pada gambar
tersebut dan
sebutkanlah!

b. Berapa banyak segitiga
siku-siku yang ada pada
gambar tersebut dan
sebutkanlah!

tersebut.

4.Beri nama persegi besar

dan persegi kecil pada
gambar 2 yang terbentuk
dari susunan segitiga yang
telah kalian tempel, dengan
ketentuan ABCD untuk
persegi besar dan EFGH

untuk persegi kecil.

Siswa menanyakan
bagaimana cara membuat
segitiga siku-siku dari kertas

warna yang telah disediakan.

Siswa mengumpulkan

informasi dari gambar yang

telah  mereka buat dan

menjawab pertanyaan yang
ada pada LKS:

Dari gambar yang telah kalian

tempel, tentukan:

a. Berapa banyak persegi
yang ada pada gambar
tersebut dan sebutkanlah!
Ada 2 persegi yaitu
Persegi ABCD dan
Persegi EFGH

b. Berapa banyak segitiga
siku-siku yang ada pada
gambar tersebut dan
sebutkanlah!

Ada 4 segitiga siku-siku
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Membuat

Prakiraan

Verbalisasi

Prakiraan

Mengasosiasi

Mengomunikasikan

Guru meminta siswa untuk
melengkapi soal no. 6, 7
dan no 8 pada LKS.

Menunjuk salah satu atau

beberapa siswa  sebagai

perwakilan dari  kelompok
mereka untuk
menyampaikan

penemuannya ke

kelas dan kelompok atau

siswa lain  menanggapi
penemuan tersebut.

Kemudian guru
menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan

materi yang disajikan.

Guru bersama siswa
menggunakan rumus
pythagoras/teorema

pythagoras yang telah

ditemukan  siswa  untuk

mengerjakan soal:

Gambar diatas merupakan
gambar denah rumah Ani
dengan sekolah, setiap pagi
Ani pergi ke sekolah dengan
berjalan sejauh 400 m
melalui jalan Apel dan
berjalan lagi sejauh 300 m
melalui jalan Jeruk 1.

yaitu A EAH,A EBF,
AFCG,AGDH.

Siswa melengkapi soal no. 6,
7 dan no 8 pada LKS.

Siswa yang ditunjuk
menyampaikan hasil
penemuan dari kelompoknya
ke depan kelas, dan siswa

yang lain memberikan

tanggapan.

Siswa bersama guru

menggunakan rumus
pythagoras/teorema
pythagoras yang telah

ditemukan untuk mengerjakan

soal:
Gambar diatas merupakan
gambar denah rumah Ani

dengan sekolah, setiap pagi
Ani pergi ke sekolah dengan
berjalan sejauh 400 m melalui
jalan Apel dan berjalan lagi
sejauh 300 m melalui jalan
Jeruk 1.

a. Perhatikan secara seksama
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. Perhatikan secara seksama

denah tersebut,
membentuk apakah jalan
Apel, jalan Jeruk 1 dan
jalan Salak pada gambar
denah tersebut?

. Jika Ani ingin pergi ke
sekolah dengan melalui
jalan Salak, berapa jauh
jarak yang harus Ani
tempuh?

denah tersebut,
membentuk apakah jalan
Apel, jalan Jeruk 1 dan
jalan Salak pada gambar
denah tersebut?

Jalan Apel, jalan Jeruk 1
dan jalan Salak
membentuk
bangunsegitiga siku-siku.

. Jika Ani ingin pergi ke

sekolah dengan melalui
jalan Salak, berapa jauh
jarak yang harus Ani
tempuh?

Diketahui:

Panjang Jalan Apel (A)
=400 m,

Panjang Jalan Jeruk 1 (J1)
=300m

Ditanya :

Jarak yang harus ditempuh
Ani ke sekolah jika
melalui jalan salak
(panjang jalan Salak (S)) ?
Berdasarkan gambar,
diketahui Jalan Apel,
Jeruk 1 dan Salak
membentuk sudut siku-
siku. Maka berlaku
teorema pythagoras

SZ :AZ +]12

Jika diatanya Panjang
Jalan Salak (S), maka:

SZ — AZ +]12
§% = 40072 + 3007
§% = 160000 + 90000

$2 = 250000
S =+/250000
S =500m

Maka jarak yang harus
ditempuh Ani untuk
sampai kesekolah adalah
500 m.

Penutup
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Latihan

Menyimpulkan

=

Membimbing siswa

untuk  menyimpulkan
materi  yang  telah
dibahas.

Melakukan

dengan memberikan soal

evaluasi
latihan untuk
memperoleh  gambaran
mengenai  pemahaman
siswa.

Memberikan informasi
tentang materi pada

pertemuan berikutnya.

. Siswa

. Siswa

bersama guru

menyimpulkan materi.

mengerjakan  soal

latihan dengan tertib.

. Siswa mendengarkan arahan

guru tentang materi pada

pertemuan berikutnya.

30
Menit




Pertemuan Ke
Alokasi Waktu

Indikator Pencapaian Kompetensi :

03
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: 2 Jam Pelajaran x 40 Menit

1.5.2 Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

Metode Penemuan Kurikulum Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Terbimbing 2013 Waktu
Pendahuluan
. Melakukan  pembukaan [1. Siswa menjawab salam yang 15
dengan salam pembuka di ucapkan guru, kemudian Menit

dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

. Memeriksa kehadiran
siswa.

. Melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa
mempelajari materi

Menentukan Jenis Segitiga

berdasarkan panjang sisi-

sisinya.
Misal :

Guru bertanya:
“apakah kalian masih
ingat dengan teorema

Pythagoras yang pernah
kalian  pelajari  pada
pertemuan sebelumnya?,

“Coba sebutkan atau
tuliskan teorema
Pythagoras yang masih
kalian ingat!”

Guru mengulas
kembali materi teorema

Pythagoras dan materi

berdoa untuk memulai

pembelajaran.

. Siswa memberi tahu guru jika

ada siswa lain yang tidak
hadir.

. Siswa merespon pertanyaan

dari guru dengan menjawab
pertanyaan tersebut.
Misal :
Siswa menjawab bahwa
mereka masih ingat teorema

Pythagoras yang pernah

dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Siswa menuliskan  atau
menyebutkan teorema

pythagoras, yaitu:

Jika ABC suatu segitiga
siku-siku dan ¢ merupakan
sisi  terpanjang atau  sisi
miring dari segitiga siku-siku
tersebut, maka berlaku:

c? = a? + b?

Atau

c=VZ+b?

Siswa masih ingat dan
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. Menyampaikan

jenis-jenis segitiga.

tujuan

pembelajaran yang akan

di capai yaitu:
Menentukan jenis
segitiga.

. Meminta siswa untuk
duduk sesuai kelompok
yang telah ditentukan dan

memberikan LKS

mengikuti

diberikan oleh guru dengan

baik.

. Siswa mendengarkan guru

menyampaikan

pembelajaran yang akan di

capai.

duduk

kelompok masing-masing

. Siswa

ulasan  yang

tujuan

dengan

Kegiatan Inti

Merumuskan

Masalah

Mengamati

Guru meminta siswa
mengamati
LKS.

Yaitu:

masalah pada

Untuk menemukan
kebalikan teorema
pythagoras, coba kalian
lakukan kegiatan dibawah
ini.
. Perhatikan kelompok
bilangan berikut ini!
a p=3,q=5r=4
b. p=5q=8r=7
c. p=4q=10r=7
. Jika kelompok bilangan
tersebut merupakan sisi-
sisi suatu segitiga, dari
lidi yang disediakan
buatlah segitiga-segitiga
dari sisi-sisi tersebut
kemudian tempelkan

hasilnya!

Siswa mengamati permasalahan

yang ada di LKS.

Yaitu:

Untuk menemukan kebalikan
teorema pythagoras, coba
kalian lakukan kegiatan

dibawah ini.

1. Perhatikan kelompok
bilangan berikut ini!
a. p=3,q=5r=4
b. p=5q=81r=7
c. p=4q=10r=7
2.Jika kelompok bilangan
tersebut merupakan sisi-sisi
suatu segitiga, dari lidi yang
disediakan buatlah segitiga-
segitiga dari sisi-sisi tersebut
kemudian tempelkan

hasilnya!

45
Menit




128

Menyusun dan
Menganalisis
Data

Membuat

Prakiraan

Menanya

Mengeksplorasi

Mengasosiasi

Guru bertanya apakah siswa
mengalami  kesulitan atau

ada yang tidak di mengerti.

Guru meminta siswa untuk
informasi
telah

mengumpulkan
dari segitiga yang
mereka buat dan menjawab
pertanyaan berikut ini:
4.Dari segitiga yang telah
kalian buat dan tempel.

a. Ukurlah sudut yang
berhadapan dengan sisi
miring masing-masing
segitiga tersebut!

b. Menurut kalian, jenis
segitiga apa saja yang
terbentuk dari sisi-sisi

tersebut!

Guru meminta siswa untuk
melengkapi soal no. 5 dan
menjawab soal no 6 pada
LKS.

bagaimana cara membuat

Siswa menanyakan

segitiga-segitiga dari sisi-sisi

tersebut.

Siswa mengumpulkan informasi
dari segitiga yang telah mereka
buat dan menjawab pertanyaan

yang ada pada LKS:
4. Dari segitiga yang telah kalian

buat dan tempel

a.Ukurlah sudut yang
berhadapan dengan sisi
miring masing-masing
segitiga tersebut!

a) Besar sudut yang
berhadapan dengan sisi
miring adalah 90°

b) Besar sudut yang
berhadapan dengan sisi
miring adalah 82°

c) Besar sudut yang
berhadapan dengan sisi
miring adalah 129

b. Menurut kalian, jenis segitiga
apa saja yang terbentuk dari
sisi-sisi tersebut!

a) segitiga siku-siku,

b) segitiga lancip,

c) segitiga tumpul

Siswa melengkapi soal no. 5
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Menunjuk salah satu

dan menjawab soal no 6 pada

Verbalisasi Mengomunikasi | kelompok untuk | LKS.
Prakiraan kan menyampaikan
penemuannya ke depan
kelas, lalu guru memberikan | Siswa yang ditunjuk
kesempatan kepada | menyampaikan hasil penemuan
kelompok atau siswa lain | dari kelompoknya ke depan
untuk menanggapi | kelas, dan siswa yang lain
penemuan tersebut. memberikan tanggapan.
Kemudian guru
menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan
materi yang disajikan.
Penutup
Menyimpulkan [1. Membimbing siswa untuk |1. Siswa bersama guru 20
menyimpulkan materi menyimpulkan materi. Menit
yang telah dibahas.
Latihan 2. Melakukan evaluasi |2. Siswa mengerjakan  soal

dengan memberikan soal
latihan untuk memperoleh
gambaran mengenai
pemahaman siswa.
Memberikan informasi
tentang akan diadakannya
tes akhir pada pertemuan

berikutnya.

latihan dengan tertib.

3. Siswa mendengarkan arahan

guru tentang tentang akan
diadakannya tes akhir pada

pertemuan berikutnya.




H. PENILAIAN
a. Penilaian Proses
b. Penugasan
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1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik

Bentuk Instrumen

e Pengamatan Sikap e Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik

e Tes Tertulis

e Tes Uraian

2. Instrumen

a. Lembar Pengamatan Sikap

No Aspek yang dinilai 3| 2 1 | Keterangan

1 | Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan

masalah

2 | Menunjukkan inisiatif dan kemampuan

untuk menuntaskan proses penyelesaian

3 | Menunjukkan ketekunan dan displin

dalam belajar dan bekerja secara individu

Rubrik Penilaian Sikap

No | Aspek yang dinilai Rubrik

1 Menunjukkan rasa | 3: menunjukkan ekspresi rasa syukur kepada Tuhan YME
syukur kepada atas suatu perbedaan yang terdapat pada diri masing-
Tuhan YME masing individu.

2: belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi atau
ungkapan syukur, namun menaruh minat terhadap
kebesaran Tuhan saat refleksi

1: belum menunjukkan ekspresi rasa syukur, atau menaruh
minat terhadap terhadap kebesaran Tuhan saat refleksi

2 Menunjukkan 3: menunjukkan inisiatif dan  kemampuan  untuk
inisiatif dan menuntaskan proses penyelesaian masalah
kemampuan untuk | 2: menunjukkan kemampuan untuk menuntaskan proses
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No

Aspek yang dinilai

Rubrik

menuntaskan proses

penyelesaian

penyelesaian masalah, namun baru terlibat aktif dalam
kegiatan kelompok ketika disuruh

masalah . tidak menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk
menuntaskan proses penyelesaian masalah, sulit terlibat
aktif dalam kegiatan kelompok walaupun telah didorong
untuk terlibat

3 Menunjukkan . tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik

ketekunan dan yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.

displin dalam | 2: berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun

belajar dan belum menunjukkan upaya terbaiknya

bekerjasecara . tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

individu tugas, dan tugasnya tidak selesai

1. | Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
a. Terlibat aktif dalam dan saat diskusi
pembelajaran.
b. Bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.
c. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.
2. | Pengetahuan
a. Menemukan teorema Pythagoras | Pengamatan dan tes | Penyelesaian tugas
b. Menyelesaikan masalah yang individu dan
berkaitan dengan teorema kelompok
Pythagoras
3. | Keterampilan
a. Terampil menyelesaikan masalah | Pengamatan Penyelesaian tugas
yang berkaitan dengan teorema (baik individu
Pythagoras maupun kelompok)
dan saat diskusi
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b. Tes Uraian

1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku

berikut :
u
\/ :
\"7

Gambar 1 Gambar 2

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, hitunglah panjang sisi

terpanjang (p) dari segitiga siku-siku di bawabh ini.

p

3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing yang terjebak
disebuah pohon, ia membawa sebuah tangga yang disandarkan di
pohon untuk mengambil seekor kucing tersebut. Jika jarak tangga
dengan pohon tersebut 6 m dan tinggi pohon yang disandari tangga 8

m. Hitunglah panjang tangga tersebut!

4. Diketahui AABC dengan AB =4 c¢m. BC =3 cmdan AC =6 cm.
Tentukan jenis segitiga ABC , apakah segitiga lancip, siku-siku atau

tumpul? Kemudian gambarkan segitiga tersebut!
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5. Perhatikan gambar dibawah ini!

F

6 cr

D 4em E

Berdasarkan gambar disamping, tentukan jenis segitiga DEF apakah

tumpul lancip atau siku-siku.
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No Soal Jawaban
Soal
1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada
segitiga siku-siku berikut : Pada gambar 1
Panjang sisi siku-siku = s
u Panjang sisi siku-siku lainnya =t
S Panjang sisi miring = u
Gambar 1 \7 Maka teorema pythagoras yang berlaku:
ur=s2+t? ou = Vs2+t?
z
3 Pada gambar 2
X
Panjang sisi siku-siku =y
Panjang sisi siku-siku lainnya = z
Gambar 2 Panjang sisi miring = x
Maka teorema pythagoras yang berlaku:
2= yr+ 22 o x = [yl +22
2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, | Berdasarkan teorema Pythagoras yang telah
hitunglah panjang sisi terpanjang (p) dari segitiga | ditemukan, berlaku:
siku-siku di bawah ini. 2=a?+ b2 oc =V +b2
maka dari gambar tersebut untuk mencari nilai p
adalah:
Karena p merupakan sisi miring/ sisi terpanjang
maka p =c,a=12,b=5. sehingga untuk
mencari nilai p berlaku:
ct=a?+ b? o c = Va?+b?
maka
p?=a’+ b? op = VaZ +b?
p?= 122+ 52 & p = \122+52
p?= 144+ 25 & p = 144+ 25
p? = 169 o p = /169
p = V169 op =13
p = 13
Jadi, nilai p adalah 13
3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing | Diketahui :
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yang terjebak disebuah pohon, ia membawa sebuah
tangga yang disandarkan di pohon untuk mengambil
seekor kucing tersebut.

Jika jarak tangga dengan pohon tersebut 6 m dan
tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah

panjang tangga tersebut!

Tinggi pohon yang disandari tangga =8 m

Jarak tangga dengan pohon =6 m

Ditanya:

Panjang tangga =...?

Jawab.

Misalkan:

Tinggi pohon = a
Jarak pohon=5b

Panjang tangga = ¢

Berdasarkan gambar diketahui ilustrasi tersebut
membentuk segitiga siku-siku, maka berlaku
teorema pythagoras:

c2=qa%+ p2

Jika ditanya panjang tangga / ¢ maka berlaku :

c=VaZF D2
c=VETE
c =64 +36
¢ =+/100
c=10m

Jadi, panjang tangga tersebut adalah 10 m.

Diketahui AABC dengan AB =4c¢m. BC =

3 cmdan AC = 6 cm. Tentukan jenis segitiga ABC ,
apakah segitiga lancip, siku-siku atau tumpul?

Kemudian gambarkan segitiga tersebut!

Diketahui :

Panjang sisi AB =4 cm

Panjang sisi BC= 3 cm

Panjang sisi AC=6 cm

Ditanya :

Jenis segitiga =........ ?

Jawab:

AC adalah sisi terpanjang atau sisi miring AABC,
Berdasarkan  teorema  Pythagoras berlaku
hubungan:

AC? = AB? + BC?

karena AFGH belum diketahui jenisnya, maka:

AC?... AB*+ BC(C*?
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62..42 + 32
36..16+ 9
36.. 25
36 > 25.

Karena AC? > AB? + B(C?, maka berdasarkan
kebalikan teorema Pythagoras AABC adalah

segitiga tumpul.

Gambar segitiga

A

N

B

Perhatikan gambar dibawah ini!

F

5 om)

D bem E

Berdasarkan gambar tersebut, tentukan jenis segitiga

DEF apakah tumpul lancip atau siku-siku.

Diketahui :

Panjang sisi FD =5 cm

Panjang sisi DE= 4 cm

Panjang sisi EF =6 cm

Ditanya :

Jenis segitiga =........ ?

Jawab:

BC adalah sisi miring/sisi terpanjang ADEF,
Berdasarkan  teorema  Pythagoras berlaku
hubungan: EF? = FD? + DE?

karena ADEF belum diketahui jenisnya, maka:
Maka EF?.. FD?+ DE?

62.. 52+ 42

36.. 25+ 16

36.. 41
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36 < 41.

Karena EF? < FD*+ DE? Maka berdasarkan

kebalikan teorema Pythagoras ADEF adalah

segitiga lancip.

Oku Timur, Nopember 2017

Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti

s

inda Ermawati, S.Pd Lailatur Rosyidah
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LAMPIRAN 8 B

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester VI 1

Materi Pokok : Teorema Pythagoras

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran (6 x 40 Menit)

A. Kompetensi Inti

1

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

11
2.1

3.5
4.5

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah,
sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi mempelajari teorema
Pythagoras.

Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator KD 1.1
1.1.1 Menghargai ajaran agama yang dianutnya dengan berdoa sebelum mulai
1.1.2 pembelajaran.
Menghayati ajaran agama yang dianutnya dengan bersungguh — sungguh
dalam mengikuti pembelajaran.

2.1.1 Indikator KD 2.1

Menunjukkan rasa ingin tahu selama mengikuti proses.

3.5.1 Indikator KD 3.5
Menemukan teorema Pythagoras

45.1 Indikator KD 4.5
4.5.2 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui
Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya
D. Materi Pembelajaran
4. Teorema Pythagoras
Pythagoras (582 SM — 496 SM) adalah seorang matematikawan dan
filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu Teorema
Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring (hipotenusa) suatu
segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya
(sisi-sisi siku-sikunya)”.
Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris sebagai
pernyataan tentang luas bujur sangkar. Pada gambar di bawah ini, a dan b
adalah kaki segitiga siku-siku dan ¢ adalah hipotenusa. Jumlah luas bujur

sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur sangkar ungu.
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Sehingga dapat ditulis sebagai berikut:
c’=a’+b* <= c=+a’+b’

Bukti Teorema Pythagoras
Bukti |

Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2
buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).

Perhatikan gambar berikut:

Dari gambar di atas diketahui bahwa:

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga

(a+b)2=c2+4.%

a’+2ab+b’=c?+2ab
a’+b?=c?
Terbukti.
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E. Metode Pembelajaran
Pendekatan - Scientific
Metode Pembelajaran . - Tanya Jawab
- Pemberian Tugas

F. Sumber Belajar/Bahan Ajar/Alat/Media
4. Sumber belajar:

e Buku teks Matematika SMP/MTs kelas V111
5. Bahan ajar:

e LKS

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke : 1dan 2

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran x 40 Menit
Indikator Pencapaian Kompetensi :

3.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras

45.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya

diketahui
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
1.Melakukan pembukaan dengan | 1. Siswa menjawab salam | 30 Menit

salam pembuka dan berdoa yang di ucapkan guru,
untuk memulai pembelajaran. kemudian berdoa untuk
memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran siswa. 2. Siswa memberi tahu guru
jika ada siswa lain yang
tidak hadir.

3.Melakukan apersepsi dengan | 3. Siswa merespon pertanyaan

mengajukan pertanyaan untuk dari guru dengan menjawab

mengarahkan siswa mempelajari pertanyaan tersebut.
Pendahuluan konsep Pythagoras. Misal :
Misal : Siswa menjawab bahwa
Guru  bertanya:  “apakah mereka mengingat materi
kalian masih ingat dengan materi luas persegi, luas segitiga

luas persegi, luas segitiga dan dan kuadrat bilangan serta
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kuadrat bilangan serta akar
kuadrat bilangan yang pernah
kalian pelajari?

“Coba sebutkan atau tuliskan
bentuk kuadrat bilangan, akar
kuadrat dan rumus luas persegi

dan segitiga yang masih kalian

ingat!”

Guru  mengulas  kembali
materi bangun datar .
4. Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan di

capai:

a. Siswa dapat menemukan
teorema Pythagoras

b. Siswa dapat menghitung
panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lainnya
diketahui.

5. Meminta siswa untuk duduk
sesuai kelompok yang telah
ditentukan dan memberikan
LKS

akar kuadrat bilangan yang
pernah dipelajari
sebelumnya.

Siswa menyebutkan atau
menuliskan:

Bentuk kuadrat bilangan
= a?, bentuk akar kuadrat
bilangan = +/a, rumus luas
persegi = sisi x sisi = s?
dan rumus luas segitiga =
% x alas (a)x tinggi (t)

Siswa masih ingat dan
yang
diberikan oleh guru dengan
baik.

mengikuti  ulasan

4. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan di

capai.

duduk

kelompok masing-masing.

5. Siswa dengan

Mengamati

Guru meminta siswa mengamati
gambar yang ada pada LKS.

Yaitu:

Mengamati
Siswa mengamati  gambar
yang ada pada LKS.
Yaitu:
A E B

100 Menit
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Kegiatan Inti

Menanya
Guru meminta siswa menyusun
pertanyaan terkait gambar yang

diamati.

Mengeksplorasi

Guru  meminta siswa untuk

mengumpulkan informasi  dari

gambar yang diamati.

Mengasosiasi/Menalar
Guru meminta siswa untuk
membuktikan bahwa:

Luas Persegi ABCD = Luas
Persegi EFGH + 4 x Luas
Segitiga

Mengomunikasikan

Menunjuk salah satu atau beberapa
siswa  untuk  menyampaikan
penemuannya ke depan kelas dan

siswa lain menanggapi penemuan

tersebut.

Kemudian guru menyimpulkan
jawaban  akhir dari  semua
pertanyaan yang berhubungan

dengan materi yang disajikan.

Menanya
Siswa menyusun pertanyaan

terkait gambar yang diamati.

Mengeksplorasi
Siswa mengumpulkan
informasi dari gambar yang

telah mereka amati.

Mengasosiasi/Menalar
Siswa melakukan pembuktian
bahwa:

Luas Persegi ABCD = Luas
Persegi EFGH + 4 x Luas
Segitiga

Mengomunikasikan

yang
menyampaikan

Siswa ditunjuk
hasil
penemuannya ke depan kelas,
yang
memberikan tanggapan.

dan siswa lain
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. Membimbing  siswa  untuk |1. Siswa  bersama  guru | 30 Menit
menyimpulkan materi yang telah menyimpulkan materi.
Penutup dibahas.
. Melakukan evaluasi dengan |2. Siswa mengerjakan soal
memberikan soal latihan untuk latihan dengan tertib.
memperoleh gambaran mengenai
pemahaman siswa.
. Memberikan informasi tentang 3. Siswa mendengarkan
materi  pada pertemuan arahan guru tentang materi
berikutnya. pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Ke 03
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran x 40 Menit
Indikator Pencapaian Kompetensi :
4.5.2 Menentukan Jenis Segitiga
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
. Melakukan pembukaan | 1.Siswa menjawab salam | 15 Menit
dengan salam pembuka dan yang di ucapkan guru,
berdoa  untuk  memulai kemudian  berdoa untuk

. Memeriksa kehadiran siswa.

. Melakukan apersepsi dengan

pembelajaran.

mengajukan pertanyaan untuk

mengarahkan siswa
mempelajari materi
Pythagoras.
Misal :

Guru bertanya: *“apakah

kalian masih ingat dengan

yang
pernah kalian pelajari pada

teorema  Pythagoras

2.Siswa memberi tahu guru

3.Siswa merespon pertanyaan

memulai pembelajaran.

jika ada siswa lain yang
tidak hadir.

dari guru dengan menjawab
pertanyaan tersebut.
Misal :
Siswa menjawab bahwa
mereka mengingat
pelajaran bangun datar yang
pernah dipelajari

sebelumnya.

Siswa masih ingat dan
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Pendahuluan

pertemuan sebelumnya?,
“Coba

tuliskan teorema Pythagoras

sebutkan  atau

yang masih kalian ingat!”

Guru mengulas kembali

materi teorema Pythagoras
dan materi jenis-jenis
segitiga.

4. Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan di

capai yaitu: Menentukan

jenis segitiga.

5. Meminta siswa untuk duduk

sesuai kelompok yang telah
ditentukan dan memberikan
LKS

mengikuti  ulasan  yang
diberikan oleh guru dengan

baik.

4. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan di

capai.

duduk
kelompok masing-masing.

5. Siswa dengan

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru meminta siswa mengamati

gambar yang ada pada LKS.
Yaitu:

Menanya
Guru meminta siswa menyusun
pertanyaan terkait gambar yang

diamati.

Mengeksplorasi
Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan informasi dari

gambar yang diamati.

Mengamati

Siswa
yang ada di LKS.
Yaitu:

mengamati  gambar

Menanya
Siswa menyusun pertanyaan

terkait gambar yang diamati.

Mengeksplorasi
Siswa mengumpulkan
informasi dari gambar yang

telah mereka amati.

45 Menit
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Mengasosiasi/Menalar

Guru meminta siswa menalar/
memikirkan  dan menuliskan
jawaban:

Jika sisi r pada segitiga yang
ada pada langkah mengamati
merupakan sisi  terpanjang,
tuliskan hubungan ketiga sisi-
sisi  tersebut  berdasarkan
teorema Pythagoras yang telah
kalian temukan pada pertemuan
sebelumnyal

Mengomunikasikan

Menunjuk salah satu siswa atau
beberapa siswa untuk
menyampaikan  penemuannya
ke depan kelas, lalu guru
memberikan kesempatan kepada
siswa lain untuk menanggapi
penemuan tersebut.

Kemudian guru menyimpulkan
jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan

dengan materi yang disajikan.

Mengasosiasi/Menalar

Siswa menalar/ memikirkan
dan menuliskan jawaban:

Jika sisi r pada segitiga yang
ada pada langkah mengamati
merupakan sisi terpanjang,
tuliskan hubungan ketiga sisi-
sisi  tersebut  berdasarkan
teorema Pythagoras yang
telah kalian temukan pada
pertemuan sebelumnyal

Mengomunikasikan

Siswa yang ditunjuk
menyampaikan hasil
penemuannya ke depan kelas,
dan  siswa yang lain

memberikan tanggapan.

Penutup

. Membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dibahas.

. Melakukan evaluasi dengan
memberikan  soal latihan
untuk memperoleh gambaran
mengenai pemahaman siswa.

. Memberikan informasi
tentang akan diadakannya tes
akhir  pada pertemuan
berikutnya.

4. Siswa bersama guru

menyimpulkan materi.

5. Siswa mengerjakan soal

latihan dengan tertib.

6. Siswa mendengarkan

arahan guru tentang tentang
akan diadakannya tes akhir
pada pertemuan
berikutnya.

20 Menit




H. PENILAIAN
c. Penilaian Proses

d. Penugasan
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1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik

Bentuk Instrumen

e Pengamatan Sikap e Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik

e Tes Tertulis

e Tes Uraian

2. Instrumen

b. Lembar Pengamatan Sikap

No Aspek yang dinilai 3| 2 1 | Keterangan

1 | Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan

masalah

2 | Menunjukkan inisiatif dan kemampuan

untuk menuntaskan proses penyelesaian

3 | Menunjukkan ketekunan dan displin
dalam belajar dan bekerja secara individu

Rubrik Penilaian Sikap

No | Aspek yang dinilai Rubrik

1 Menunjukkan rasa | 3: menunjukkan ekspresi rasa syukur kepada Tuhan YME
syukur kepada atas suatu perbedaan yang terdapat pada diri masing-
Tuhan YME masing individu.

2: belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi atau
ungkapan syukur, namun menaruh minat terhadap
kebesaran Tuhan saat refleksi

1: belum menunjukkan ekspresi rasa syukur, atau menaruh
minat terhadap terhadap kebesaran Tuhan saat refleksi

2 Menunjukkan 3: menunjukkan inisiatif dan  kemampuan  untuk
inisiatif dan menuntaskan proses penyelesaian masalah
kemampuan untuk | 2: menunjukkan kemampuan untuk menuntaskan proses
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No

Aspek yang dinilai

Rubrik

menuntaskan proses

penyelesaian

penyelesaian masalah, namun baru terlibat aktif dalam
kegiatan kelompok ketika disuruh

masalah . tidak menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk
menuntaskan proses penyelesaian masalah, sulit terlibat
aktif dalam kegiatan kelompok walaupun telah didorong
untuk terlibat

3 Menunjukkan . tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik

ketekunan dan yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.

displin dalam | 2: berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun

belajar dan belum menunjukkan upaya terbaiknya

bekerjasecara . tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

individu tugas, dan tugasnya tidak selesai

1. | Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
d. Terlibat aktif dalam dan saat diskusi
pembelajaran.
e. Bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.
f. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.
2. | Pengetahuan
c. Menemukan teorema Pythagoras | Pengamatan dan tes | Penyelesaian tugas
d. Menyelesaikan masalah yang individu dan
berkaitan dengan teorema kelompok
Pythagoras
3. | Keterampilan
I.  Terampil menyelesaikan masalah | Pengamatan Penyelesaian tugas
yang berkaitan dengan teorema (baik individu
Pythagoras maupun kelompok)
dan saat diskusi
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b. Tes Uraian

1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku

berikut :
u

S z
\"7

Gambar 1 Gambar 2

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, hitunglah panjang sisi

terpanjang (p) dari segitiga siku-siku di bawabh ini.

p

3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing yang terjebak disebuah
pohon, ia membawa sebuah tangga yang disandarkan di pohon untuk
mengambil seekor kucing tersebut. Jika jarak tangga dengan pohon
tersebut 6 m dan tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah
panjang tangga tersebut!
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Diketahui AABC dengan AB =4 cm. BC =3 cmdan AC =6 cm.
Tentukan jenis segitiga ABC , apakah segitiga lancip, siku-siku atau

tumpul? Kemudian gambarkan segitiga tersebut!

Perhatikan gambar dibawah ini!

F

5 omy
D & e E

Berdasarkan gambar disamping, tentukan jenis segitiga DEF apakah

tumpul lancip atau siku-siku.



KUNCI JAWABAN
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No Soal Jawaban
Soal
1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada
segitiga siku-siku berikut : Pada gambar 1
Panjang sisi siku-siku = s
u Panjang sisi siku-siku lainnya =t
S Panjang sisi miring = u
Gambar 1 \/ Maka teorema pythagoras yang berlaku:
ur=s2+t? ou = Vs2+t?
z
3 Pada gambar 2
X
Panjang sisi siku-siku =y
Panjang sisi siku-siku lainnya = z
Gambar 2 Panjang sisi miring = x
Maka teorema pythagoras yang berlaku:
2=y’ + 72 o x = /yz_,_zz
2. Dari teorema Pythagoras yang Kkalian temukan, | Berdasarkan teorema Pythagoras yang telah
hitunglah panjang sisi terpanjang (p) dari segitiga | ditemukan, berlaku:
siku-siku di bawah ini. C=a?+ b2 oc =V +b2
maka dari gambar tersebut untuk mencari nilai p
adalah:
Karena p merupakan sisi miring/ sisi terpanjang
maka p=c,a=12,b=5. sehingga untuk
mencari nilai p berlaku:
c2=a?+ b? o c = Va?+b?
maka
p?=a’+ b? op = VaZ+b?
p?= 122+ 52 & p = \122+52
p?= 144+ 25 & p = 144+ 25
p? = 169 op = /169
p = V169 op =13
p = 13
Jadi, nilai p adalah 13
3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing | Diketahui :
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yang terjebak disebuah pohon, ia membawa sebuah
tangga yang disandarkan di pohon untuk mengambil
seekor kucing tersebut.

Jika jarak tangga dengan pohon tersebut 6 m dan
tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah

panjang tangga tersebut!

Tinggi pohon yang disandari tangga =8 m

Jarak tangga dengan pohon =6 m

Ditanya:

Panjang tangga =...?

Jawab.

Misalkan:

Tinggi pohon = a
Jarak pohon=5b

Panjang tangga = ¢

Berdasarkan gambar diketahui ilustrasi tersebut
membentuk segitiga siku-siku, maka berlaku
teorema pythagoras:

c2=qa%+ p2

Jika ditanya panjang tangga / ¢ maka berlaku :

c=VaZF D2
c=VETE
c =64 +36
¢ =+/100
c=10m

Jadi, panjang tangga tersebut adalah 10 m.

Diketahui AABC dengan AB =4c¢m. BC =

3 cmdan AC = 6 cm. Tentukan jenis segitiga ABC ,
apakah segitiga lancip, siku-siku atau tumpul?

Kemudian gambarkan segitiga tersebut!

Diketahui :

Panjang sisi AB =4 cm

Panjang sisi BC= 3 cm

Panjang sisi AC=6 cm

Ditanya :

Jenis segitiga =........ ?

Jawab:

AC adalah sisi terpanjang atau sisi miring AABC,
Berdasarkan  teorema  Pythagoras berlaku
hubungan:

AC? = AB? + BC?

karena AFGH belum diketahui jenisnya, maka:

AC?... AB*+ BC(C*?
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62..42 + 32
36..16+ 9
36.. 25
36 > 25.

Karena AC? > AB? + B(C?, maka berdasarkan
kebalikan teorema Pythagoras AABC adalah

segitiga tumpul.

Gambar segitiga

A

N

B

Perhatikan gambar dibawah ini!

F

5 om)

D bem E

Berdasarkan gambar tersebut, tentukan jenis segitiga

DEF apakah tumpul lancip atau siku-siku.

Diketahui :

Panjang sisi FD =5 cm

Panjang sisi DE= 4 cm

Panjang sisi EF =6 cm

Ditanya :

Jenis segitiga =........ ?

Jawab:

BC adalah sisi miring/sisi terpanjang ADEF,
Berdasarkan  teorema  Pythagoras berlaku
hubungan: EF? = FD? + DE?

karena ADEF belum diketahui jenisnya, maka:
Maka EF?.. FD?+ DE?

62.. 52+ 42

36.. 25+ 16

36.. 41
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36 < 41.

Karena EF? < FD*+ DE* Maka berdasarkan
kebalikan teorema Pythagoras ADEF adalah

segitiga lancip.

Oku Timur, Nopember 2017

Guru Mata Pelajaran Matematika’ Peneliti

s

inda Ermawati, S.Pd Lailatur Rosyidah




LAMPIRAN 9

N

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Petunjuk pengisian:

Metode Penemuan Terbimbing

1. Bacalah pemyataan ini dengan seksama

155

Mata Pelajaran : NMATENMATKA
KelasMateri - Vllc./ PyTHA GaRas
Pertemuan Ke- : LY A ...

2. Beri tanda centang (Y ) pada pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan

pengamatan yang terjadi

Tahap

Aktivitas Guru

Dilaksanakan

Tidak
Dilaksanakan

Merumuskan masalah
yang diberikan
kepada siswa dengan
data secukupnya

Memberikan data berupa
LKS kepada masing-
masing kelompok yang
telah ditentukan
sebelumnya.

-

Memberikan alat peraga
kepada masing-masing
kelompok

Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun,
memproses,
mengorganisir, dan
menganalisis data
tersebut

Mengarahkan siswa untuk
mengerjakan LKS secara
berurutan

Siswa menyusun
konjektur (perkiraan/
pikiran)

Membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKS

Memeriksa konjektur

Memeriksa jawaban siswa

diperoleh kepastian
tentang kebenaran
konjektur tersebut,
maka verbalisasi
konjektur sebaiknya
diserahkan juga
kepada siswa untuk
menyusunnya.

konjektur (prakiraan) yang
telah diperiksa

(perkiraan) yang pada LKS v~
dibuat siswa
Meminta siswa untuk
Apabilicesish membuat kesimpulan dari v~

Meminta siswa sebagai
perwakilan dari
kelompoknya untuk
menyampaikan kesimpulan
dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

Meminta siswa dari
kelompok lain untuk
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menanggapi kesimpulan
yang telah disampaikan
temannya

Menyimpulkan kembali
secara menyeluruh dari apa
yang disampaikan siswa

Setelah menemukan
apa yang dicari,
hendaknya guru

menyediakan soal
latihan.

Meminta siswa untuk
mengerjakan latihan yang
ada pada LKS
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Nama Sckolah
Nama Observer

Tanggal/Pukul

Petunjuk pengisian:

Mectode Penemuan Terbimbing

3. Bacalah pernyataan ini dengan seksama

Mata Pelajaran
Kelas/Materi

Pertemuan Ke-
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4. Beri tanda centang (V ) pada pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan

pengamatan yang terjadi

Tahap

Aktivitas Guru

Dilaksanakan

Tidak
Dilaksanakan

Merumuskan masalah
yang diberikan
kepada siswa dengan
data secukupnya

Memberikan data berupa
LKS kepada masing-
masing kelompok yang
telah ditentukan
sebelumnya.

Memberikan alat peraga
kepada masing-masing
kelompok

\

Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun,
memproses,
mengorganisir, dan
menganalisis data
tersebut

Mengarahkan siswa untuk
mengerjakan LKS secara
berurutan

\

Siswa menyusun
konjektur (perkiraan/
pikiran)

Membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKS

Memeriksa konjektur
(perkiraan) yang
dibuat siswa

Memeriksa jawaban siswa
pada LKS

Apabila telah
diperoleh kepastian
tentang kebenaran
konjektur tersebut,

maka verbalisasi
konjektur sebaiknya
diserahkan juga
kepada siswa untuk
menyusunnya.

Meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dari
konjektur (prakiraan) yang

telah diperiksa

NN S

Meminta siswa sebagai
perwakilan dari
kelompoknya untuk
menyampaikan kesimpulan
dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan

Meminta siswa dari
kelompok lain untuk
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menanggapi kesimpulan
yang telah disampaikan
temannya

Menyimpulkan kembali
secara menyeluruh dari apa
yang disampaikan siswa

S

Setelah menemukan
apa yang dicari,
hendaknya guru

menyediakan soal
latihan.

Meminta siswa untuk
mengerjakan latihan yang
ada pada LKS
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ll LAMPIRAN 11 Il

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Islamiyah Oku Timur

Kelas VI
Semester : 1 (Satu)
Materi : Teorema Pythagoras

Petunjuk:
a. Awali mengerjakan dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim.
b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban .
Dahulukan soal yang kamu anggap mudabh.
d. Akhiri mengerjakan dengan membaca Alhamdulillah.

Kerjakan soal dibawah ini dengan sebaik-baiknya dan selengkap-
lengkapnya, karena penilaian tidak hanya dilihat dari hasil akhir tetapi juga

mempertimbangkan langkah penyelesaiannya!

1. Perhatikan gambar rak dinding sudut dibawah ini! Rak tersebut berbentuk
segitiga. Jika panjang sisi miring rak tersebut 10 cm dan panjang salah
satu sisi siku-siku rak tersebut 6 cm. Hitunglah panjang sisi siku-siku yang
lainnya dari rak tersebut dan gambarkan sketsa
rak tersebut!
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Sebuah kapal berlayar ke arah timur
—— ’C sejauh 16 km, kemudian berlayar ke arah

2 utara sejauh 12 km. Buatkan sketsa
gambar rute perjalanan kapal berdasarkan
keterangan tersebut kemudian hitunglah

E jarak kapal sekarang dari tempat semulal
ﬂ Start B

3. Gambar dibawah ini merupakan gambar kandang ayam minimalis milik
pak mamat. Perhatikan bagian depan dari
kandang tersebut! Bagian depan tersebut
berbentuk segitiga. Jika panjang sisi terpanjang
bagian depan kandang 60 cm dan panjang sisi-
sisi lainnya 50 cm dan 40 cm. Tentukan jenis
segitiga tersebut, apakah merupakan segitiga

lancip, siku-siku atau tumpul. Kemudian

gambarkan sketsa bagian depan kandang

tersebut!

Selamal




162

" LAMPIRAN 12 \'

Pedoman Penskoran Soal Posttest dan Kunci Jawaban

Indikator Jawaban Siswa Terhadap Soal Skor

1. Mengembangkan syarat perlu | Tidak menjawab 0
dan syarat cukup suatu konsep

Salah dalam mengkaji syarat perlu atau syarat cukup 1
dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal.

Mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup dari 2
materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal
tetapi kurang tepat

Mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup dari 3
materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal
dengan tepat

2. Menyatakan ulang sebuah Tidak menjawab 0
konsep
Salah dalam menuliskan kembali materi yang telah 1
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri.
Mampu menuliskan kembali materi yang telah 2

dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri tetapi
kurang tepat

Mampu menuliskan kembali materi yang telah 3
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri dengan
tepat
3. Menyajikan konsep dalam Tidak menjawab 0
berbagai representasi
matematis
Salah dalam menuliskan kalimat 1

matematika/memaparkan materi yang dipelajari dalam
bentuk gambar, grafik atau tabel.

Mampu menuliskan kalimat matematika /memaparkan 2
materi yang dipelajari dalam bentuk gambar, grafik
atau tabel tetapi kurang tepat

Mampu menuliskan kalimat matematika /memaparkan 3
materi yang dipelajari dalam bentuk gambar, grafik
atau tabel dengan tepat

4. Mengaplikasi konsep atau Tidak menjawab 0
algoritma pemecahan masalah

Salah menggunakan konsep dalam menyelesaikan 1
masalah atau soal.

Mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan 2
masalah atau soal tetapi kurang tepat

Mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan 3

masalah atau soal dengan tepat.
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LAMPIRAN 15

D

S$e

““..EE{‘..E'.‘I‘.S" PENDIDIKAN MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Pertemuan Perdama

Kelompok : 7

Nama Siswa :

A. Kompetensi Dasar
3.5 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras
4.5.1 Menghitung panjang sisi segitigh siku-siku jika dua sisi lainnya
diketahui
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga‘ siku-siku jika dua sisi
lainnya diketahui
D. Petunjuk
1. Mulailah bekerja dengan membaca do’a.
2. Baca dan pahami perintah-perintah yang ada, kemudian kerjakan
bersama teman sekelompok.

3. Tanyakan jika terdapat kalimat yang kurang dimengerti.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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QY

1€ . jmmmmmm
rd ) Il

"\“Y-"" Kegiatan 1 Menemukan Teorema Pythagoras ! Langkah M"“’d‘i;

1. Buatlah 4 buah segitiga siku-siku dari kertas warna sesuai dengan gambar 1 yang
telah disediakan.
2. Guntinglah keempat segitiga tersebut,

kemudian beri nama pada bagian dalam

segitiga dengan ketentuan c¢ untuk sisi
terpanjang/sisi miring, o untuk sisi
terpendek dan b untuk sisi lainnya.

3. Tempelkan segitiga yang telah kalian buat
pada gambar 2 sesuai dengan warna pada
gambar tersebut.

4. Beri nama persegi besar dan persegi kecil

pada gambar 2 yang terbentuk dari susunan

segitiga yang telah kalian tempel, dengan
ketentuan ABCD untuk persegi besar dan

Gambar 1

EFGH untuk persegi kecil.

Silahkan Menanya

{ ") Setelah mengamati gambar dan langkah-langkah kegiatan,
buatlah pertanyaan yang terkait dengan gambar dan langkah tersebut.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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f Langkah Metode .

| Menyusun dan Menganalisis Data

Mari Mengumpulkan

- Informasi
Maﬂ gambar yang telah kalian tempel, tentukan:
‘ a. Berapa banyak persegi yang ada A = %
pada gambar tersebut dan
sebutkanlah'
A . (R)......o

J ‘m’??.t&eg\ ABCD
2 Pecseal.. ERGH....

b. Berapa banyak segitiga siku-
siku yang ada pada gambar

tersebut dan sebutkanlah!
@ e 157 WY € I OO
YRAR
LEBF
“Foh
% G,
Gew
' Langkah Metode :
. SRR PP i o
; m {E Membuat Prakiraan !
= {
6. Isilah titik-titik dibawah ini untuk mencari nilai c? atau luas persegi EFGH.
Luas persegi ABCD = Luas EF(’!“ ........ + (4 x Luas A .......... )
(a+ b)? = (2 +(4x222)
TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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(@) + o+ B+ (b2 =(C)? +(4x{x@x.b)

@)+ 2ab+ (b)? = (&)? +(L[ x% xAxb)
@72+ 2abt(b? = (&) +(2x Gixb)
.

L)
& @2+ 24bt (b2 = +@2@ab

() + (b)? = {¢)°

7. Ulangi langkah diatas untuk nilai a= 3, b=4, dan c=5.

Luas persegi ABCD = Luas E\FG&H+ (4 x Luas .....# A ..... )
(3 +47 = 5?  +(4x37)

37+ @)W+ +4 =P +(4x;xBx4)

,7) 3%+ 23)(Y) + 4 = (B +(L9x§x3x4)
(37 +2@® +(Y)? = (8  +@x3xy
(3)%+ 2(-3)(};)&(9)2 = (& +(2(3)(4)
(3)%+ (&) = (&
TEOREMA PYTHAGORAS ~ SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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PALEMBANG

8. Setelah melakukan kegiatan tersebut, apa yang dapat Kalian ketahui tentang hubungan

sisi-sisi @, b, dan ¢? Gambarkan kembali segitiga yang telah kalian tempel pada

kegiatan sebelumnya.

/ Gambar Segitiga \ (©)? = (@)% + (b)?
c = J(8)* + (b)?

()2 = ()2 - (A)?

.. = ()= (B)
(a)? = &

l Verbalisasi Prakiraan

q

eQua. SR, atncha.

Teori tersebut disebut teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras yang pembuktiannya

telah kalian lakukan dapat digunakan untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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6\0‘,
0 (,'/
e
R ML Kegiatan 2 Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku
Jika Dua Sisi Lainnya Diketahui.

Gambar disamping
merupakan gambar denah
rumah Ani dengan

a

swom|? sekolah, setiap pagi Ani
Ié pergi ke sekolah dengan
B berjalan sejauh 400 m
xS melalui jalan Apel dan

berjalan lagi sejauh 300 m
melalui jalan Jeruk 1.

400m

a. Perhatikan secara seksama denah tersebut, membentuk apakah jalan
Apel, jalan Jeruk 1 dan jalan Salak pada gambar denah tersebut?

(2 embenue A GRey

b. Jika Ani ingin pergi ke sekolah dengan melalui jalan Salak, berapa
jauh jarak yang harus Ani tempuh?
Diketahui:
Panjang Jalgn Apel (A) =4Dm,
Javan. \ende \. LB)=300m

(fain. farmt. Y \nanes ekempida .
| ......’\)Q'ari’sﬁun‘?y...fsi&n....SMS. ...... =2
w Berdasarkan gambar, diketahui Jalan Apel, Jeruk 1 dan Salak membentuk sudut
siku-siku. Maka berlaku teorema pythagoras: (\91 = 9’1"? lo -
Jika diatanya Panjang Jalan Salak (S), maka: Q2 = 42 + J12
sz=Yoo0z+ 3002
D2 = 160000 + 90000

s2=2%0r00
9. = /250000
s = Reo
Maka jarak yang harus ditempuh Ani untuk sampai ke sekolah adalah % £2.0 €T\
TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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Pertemuan Kedua Kelompok : 2
Nama Siswa :
1 Avwad | Dl Fikr

2

3. Pingei  Dea P .
4 Y000 madlona
5

% % 00 = 9 o
24 TEOREMA PYTHAGORAS

A. Kompetensi Dasar

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

4.5.2 Menentukan Jenis Segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

D. Petunjuk
1. Mulailah bekerja dengan membaca do’a.
2. Baca dan pahami perintah-perintah yang ada, kemudian kerjakan
bersama teman sekelompok.

3. Tanyakan jika terdapat kalimat yang kurang dimengerti.

.

Tl Pt ]

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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2 ¢
\\\"b €L

S \/"‘ - - ~ s . 4o . . .
“1“" Kegiatan 3 Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya.

Untuk menentukan Jenis Segitiga, lakukan langkah-langkah berikut ini:

. ' Langkah Metode |
r ! Il
22 P — e

D

= 1 Merumuskan
1. Amatilah kelompok bilangan berikut! ’ "y

Masalah

ap=8q=6r=10
b.p=6,q=5r=7
c.p=7,9q=4r=10

(8]

. Jika kelompok bilangan tersebut merupakan sisi-sisi suatu segitiga, dari lidi
yang disediakan buatlah segitiga-segitiga dari sisi-sisi tersebut kemudian

tempelkan hasilnya!

. Setelah ditempelkan beri nama sisi-sisinya sesuai dengan ukurannya yang ada

pada soal 1.

)

o -
1 G

Silahkan Menanya

Dari langkah-langkah tersebut,
buatlah pertanyaan terkait dengan langkah tersebut.

%m“"“ﬁﬂn L Coaea emborakos
..%Eﬂ.i’;‘ig.mﬁra.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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! 1
! Langkah Metode !

Mari Mengumpulkan
Informasi

A\ y 11 .
Menyusun dan

Menganalisis Data

_—7—Ukurlah sudut yang berhadapan dengan sisi terpanjang masing-masing
segitiga tersebut!
a) Besar sudut yang berhadapan dengan sisi terpanjang adalah 90°..
b) Besar sudut yang berhadapan dengan sisi terpanjang adalah 700
¢) Besar sudut yang berhadapan dengan sisi terpanjang adalah .‘.2.-9.0

b. Menurut kalian, jenis segitiga apa saja yang terbentuk dari sisi-sisi tersebut!
a) segitiga Shu-. C%u

6
b) segitiga X—'ﬂﬂﬁlp

—
c) chi(ig'l \ L\f‘nPuX_

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
Page 3
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c. Jikasisi r pada segitiga yang kalian buat merupakan sisi miring atau sisi
terpanjang, tuliskan hubungan ketiga sisi-sisi tersebut berdasarkan teorema
Pythagoras yang telah kalian temukan pada pertemuan sebelumnya!

Berdasarkan teorema Pythagoras, jika r merupakan sisi terpanjang

maka perlu kita buktikan 12 ... P? 4 g% ceeeeersrerrensressensnesnesnenes

a. Bukti:r?.. p?+ q?
107 ... 8% + 67

100 ... 64 + 36, karena 1005 64 + 36 maka berlaku

hubungan l\etlga sisir? = p? + q°, Szg\x\cxz\..ﬁ\..\co ey
b. Bukti:r? [7+ L PPN

()2 6487 s

49 .3k + 25, karena (77) 7 36+ 25 maka berlaku

hubungan l\etlﬂa sisi 72 < ?+q ...459-6}.\{?66 LUN:QP

e Bukti: ()2 o ()24 (@A)
- ()% ()P + (U
G5 Y9+ /6, Kooz 652 Y9+ (6. ks berd=ku

Jnveund=n. \ce’cf’ﬁ—a 8802222 JM ;
SHeafLfga  Lumpul | : \
Langkah Metode

\\- 2 Membuat Prakiraan

&

’\i’{
% 5. Berdasarkan kegiatan 1 sampai dengan kegiatan 3, lengkapilah tabel berikut.

No. | Segitiga 7] q r| r? p? + q* | Hubungan antara Jenis
PQR 2 dan p? + ¢? segitiga

1. (i) 8 6 10 100 64 +36 r? = p?+q? Siku-siku
9. (i) | s || 49 | 36x2s 2. p? + ¢ lfancfl.’
3. (iv) 7 9 10 65 49+ 16 \73‘7?3’,14]2 Tumpul

M1 13| @ ® © 0]
Tabel. 1.
TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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6. Dengan memperhatikan tabel di atas, terdapat hubungan yang tertera pada kolom
(6) dan (7), yaitu :

1) Jika memenuhui 12 = p* + g2 . maka segitiga PQR adalah scgitiga
siku-siku

2) Jika tidak memenuhi ‘.'zz Qa*q?’dan rt<p?+ q* maka segitiga

Lanc??

PR POD\RY. Segtiige SO
3) Jika tidak memenuhi ¢ e Q,*c\z dan V>?+q

maka segitiga PQR 2Qn)ak. S<a c\.\,?ga -\-,Iul'nPo&,

e s e—nag
i Langkah Metode !
Verbalisasi

Prakiraan

Dengan menggunakan hubungan nilai-nilai pada kolom (6) dan (7), Dapat
disimpulkan bahwa :

o »r O 2 . 1
07k, (Pea. S b D ekl Seatiiae

C@?m F%QKQ ..........................................................

L"M\.UOP ................................................................

2 pug =
\ °.~.\;a‘....f[...7:..’?...&.@0.’. Membentuk

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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RARENIATE™  PENDIDIKAN MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Pertemuan Pertama [
clompok : V(l

].‘
3 Nama Siswa :

1
L M AdeoRale l
|
| |
5
3

b
|4 Waan | Geent
i

|

_______________________________________

]

90 x lov=
Ay TEOREMA PYTHAGORAS

A. Kompetensi Dasar

3.5 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras
4.5.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya
diketahui
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan teorema Pythagoras
2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lainnya diketahui
D. Petunjuk
1. Mulailah bekerja dengan membaca do’a.
2. Baca dan pahami perintah-perintah yang ada, kemudian kerjakan
bersama teman sekelompok.

3. Tanyakan jika terdapat kalimat yang kurang dimengerti.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

.
g\ i} l}»
i Kegiatan 1 Menemukan Teorema Pythagoras

Setelah mengamati gambar diatas,
buatlah pertanyaan yang terkait dengan gambar tersebut.

Apokalh  Cenitea okt Come laesar 7

TEOREMA PYTHAGORAS

SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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PALEMBANG

. A \
oM, |

PENDIDIKAN MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

—

Mari Mengumpulkan
Informasi

Dari gambar yang telah kalian amati, informasi apa sajakah yang dapat kalian
kumpulkan, coba tuliskan!

/ ctm"\ Aeaviaar A c\\m'&-c\'o\c\pc\\ Lo)amqb«\w Pcmccﬁ\
Yatu Pe( cepl ARCD . dan Qe skl FFoN
Dan berdap o l«smw\un Cenitisqor oty 2
N Dseaitiqe aew

27 Seqiviyan U 'FE
32 Ceaivider T4
Seqit iAo 11

N

Ayo Kita Menalar

Berdasarkan gambar pada kegiatan mengamati, buktikan bahwa:

Luas Persegi ABCD = Luas Persegi EFGH + 4 x Luas Segitiga

, pelcet . _ HA TN Lot SCELIB0
W&+ & ‘

- grinnnab = ¢ gk (eedva cuae - Dak)
T 4 Dok £k ¢ TB—D
= b 1 2 E -
ot =
TI;EOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII

Oleh: LAILATUR ROSYIDAH

Page 3




206

A

Ko, g

n
RADEN FATAH
PALEMBANG
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Apabila sudah terbukti Luas Persegi ABCD = Luas Persegi EFGH + 4 x Luas Segitiga
Ulangi langkah tersebut untuk nilaia =3, b=4,danc=5.

2% 44’
(2+4).(344) =5 4 4% % |
‘3 12 412 m—f’ A L e
24 4\ NI
= g & 2A=24 L6 =57 424
= A4 (G =15

Setelah melakukan pembuktian diatas, Gambarkan segitiga siku-siku yang memiliki

parjang sisi- sisi p,q, dan 7 dan tuliskan hubungan sisi-sisi tersebut

7 L pIT T
C "T'L A
9‘:1” -0
Q=" -

\ | J

TEOREMA PYTHAGORAS

SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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Ayo Kita Simpulkan

==

Berdasarkan kegiatan yang telah kalian lakukan, kesimpulan yang diperoleh adalah:

WadtAY S pwiring ;S 0Mo DENgan  JUMta R L uadfar helve
/Q(.ls‘ (NLEERS !

 fuwmus * Tyia9olas

L]

i’i ‘h‘(}/.\
~ Xﬁ Kegiatan 2 Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku

Jika Dua Sisi Lainnya Diketahui.

Gambar disamping
merupakan gambar denah
rumah Ani dengan sckolah,
¢ setiap pagi Ani pergi ke
.. sekolah  dengan  berjalan

sejauh 400 m melalui jalan
Apel dan berjalan lagi sejauh
- 300 m melalui jalan Jeruk 1.

a. Perhatikan secara seksama denah tersebut, membentuk apakah jalan
Apel, jalan Jeruk 1 dan jalan Salak pada gambar denah tersebut?

b. Jika Ani ingin pergi ke sekolah dengan melalui jalan Salak, berapa
jauh jarak yang harus Ani tempuh?

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH

Page 5
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Pertiemuan Kedua Kelompok : {V

Nama Siswa :

2.
3.
4.
5.
_iv_x/uo , ? 3,4
s TEOREMA PYTHAGORAS

A. Kompetensi Dasar

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

4.5.2 Menentukan Jenis Segitiga

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya

D. Petunjuk
1. Mulailah bekerja dengan membaca do’a.
2. Baca dan pahami perintah-perintah yang ada, kemudian kerjakan
bersama teman sekelompok.

3. Tanyakan jika terdapat kalimat yang kurang dimengerti.

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH

Page 1
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\;g f

e Kegiatan 3 Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya.

" PENDIDIKAN MATEMATIKA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Untuk menentukan Jenis Segitiga, lakukan langkah-langkah berikut ini:

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH

Page 2
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Mari Mengumpulkan

Informasi

ari gambar yang telah kalian amati, informasi apa sajakah yang dapat kalian
kumpulkan, coba tuliskan!

I," Seqitij0 O\ : poyong P = (9 e N

/ — - q - (a cm

— -7 = Ot

segitigo b * fenjarg P2 ot
—~ k2 7

! 0 P 72em

S =g

~ [~

Y 'z 10cm

— =

Ayo Kita Menalar

Menurut kalian, gambar segitiga-segitiga yang ada pada langkah mengamati,
terdapat jenis segitiga apa saja?

G- Segitiga Sirku-fiku

! I) §69I-tl'96\ La'ﬁcf'P
C. ge?i t {9 (4 eum PU(

TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LATLATUR ROSYIDAH
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Jika sisi r pada segitiga yang ada pada langkah mengamati merupakan sisi
terpanjang, tuliskan hubungan ketiga sisi-sisi tersebut berdasarkan teorema
Pythagoras yang telah kalian temukan pada pertemuan sebclumnya!

’ p A 2 2 L N
(O P, ©c--pi.
]
L o8 G 1o --- 7 ;
) 100~ - 64430 joo - .49 + (b i
. oy g* 49+ |
: o = '{OO/MOKO H'P’fq oo j‘égmlﬂa(l> :
! @ ! N a maom kpntuk v, 1 !
I G P T a 9(1 gie'ga J"(‘ku-)M P4 merbentak :
1 2 -
: }7" 6’). “_5 Segitiga (u nAaPul !
i ) i
P A3+ 25 ;
1
1 i 2 2 ‘?_ 1
L AL, < P :
1 ' \ 1
d P mem ibentu ;
\ ffy,‘tfja lanq p /
Berdasarkan langkah mengamati sampai dengan iangkah menalar, simpulan
apa yang dapat Kalian peroleh? Tuliskan!
/Jika rnya somo memhbgntuc .rzgltf_qa\ Siew? \\\
:' JlKa  n7a Kurm\zj Memp entuk f"bit"fjd‘ [ancip I:
E J\km s [ebi pefoar Mcmben{uk Je\?ffiﬁqfumf’ul i
| i
. ’ //
TEOREMA PYTHAGORAS SMP/MTs KELAS VIII Oleh: LAILATUR ROSYIDAH
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LAMPIRAN 17

Rekapitulasi Nilai Lembar Kerja Siswa

a. Kelas Eksperimen (Pertemuan 1 & 2)

212

No Kelompok Nilai
1. Kelompok 1 96,5
2. Kelompok 2 81,5
3. Kelompok 3 92,5
4. Kelompok 4 81,5
5. Kelompok 5 85
6. Kelompok 6 85
7. Kelompok 7 85
8. Kelompok 8 89
b. Kelas Eksperimen (Pertemuan 3)
No Kelompok Nilai
1. Kelompok 1 87,5
2. Kelompok 2 92
3. Kelompok 3 92
4. Kelompok 4 87,5
5. Kelompok 5 83,5
6. Kelompok 6 92
7. Kelompok 7 83,5
8. Kelompok 8 87,5




a. Kelas Kontrol (Pertemuan 1 & 2)
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No Kelompok Nilai
1. Kelompok 1 96
2. Kelompok 2 79,5
3. Kelompok 3 87,5
4. Kelompok 4 92
5. Kelompok 5 83,5
6. Kelompok 6 75
7. Kelompok 7 96
8. Kelompok 8 83,5
b. Kelas Kontrol (Pertemuan 3)
No Kelompok Nilai
1. Kelompok 1 80
2. Kelompok 2 73,5
3. Kelompok 3 87
4. Kelompok 4 93,5
5. Kelompok 5 100
6. Kelompok 6 73,5
7. Kelompok 7 93,5
8. Kelompok 8 93,5
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\

Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing

214

Skor
Tahap Aktivitas Guru Portemuan Pertemuan
1&2 3
Memberikan data berupa
Merumuskan LI\_S kc-pildil mzl.smg-
masing kelompok yang 1 1
masalah yang : )
Lo telah ditentukan
diberikan kepada
. scbelumnya.
siswa dengan data :
X Memberikan alat peraga
secukupnya : ;
kepada masing-masing 1 1
kelompok
Dari data yang
diberikan, siswa
menyusun, Mengarahkan siswa untuk
memproses, mengerjakan LKS secara 1 1
mengorganisir, berurutan
dan menganalisis
data tersebut
Siswa menyusun Membimbing siswa yang
konjektur mengalami kesulitan 1 1
(perkiraan/ dalam mengerjakan LKS
pikiran)
Mcnfcnksa Memeriksa jawaban siswa
konjektur
. pada LKS 1 1
(perkiraan) yang
dibuat siswa
Meminta siswa untuk
membuat kesimpulan dari 1 1
konjektur (prakiraan) yang
telah diperiksa
Meminta siswa scbagai
perwakilan dari
Apabila telah kelompoknya untuk
diperoleh menyampaikan i 1
kepastian tentang | kesimpulan dari kegiatan
kebenaran pembelajaran yang telah
konjektur dilakukan
tersebut, maka Meminta siswa dari
verbalisasi kelompok lain untuk
konjektur menanggapi kesimpulan 1 1
sebaiknya yang telah disampaikan
diserahkan juga temannya
kepada siswa Menyimpulkan kembali
untuk secara menyeluruh dari 1 1
menyusunnya. apa yang disampaikan
siswa
Setelah
mcr;enmlél;il:r?pa Meminta siswa untuk
yans K mengerjakan latihan yang 1 1
hendaknya guru
< ada pada LKS
menyediakan soal
latihan.
Skor Perolehan 20

Skor Maksimal

20
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Dari tabel tersebut, terlihat bahwa pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing terlaksana pada setiap langkah-langkahnya di setiap pertemuan dan

setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai akhir:
Nilai akhir =22 x 100 %

=100 %

Berdasarkan hasil perhitungan observasi pada pertemuan 1 dan 2 serta
pertemuan 3 dapat dilihat bahwa langkah-langkah metode penemuan terbimbing
terpenuhi dengan nilai akhir 100% disetiap pertemuan. Maka dapat disimpulkan

bahwa metode penemuan terbimbing terlaksana dengan kategori sangat baik.
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LAMPIRAN 19

Nama: %ga \M aulona

Kelas: \/“\"
-~ No. Absen: (_\6)

Jawaban:
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A Nama: KobwAL - §apune
L/ Kelas: vig©

-~ No. Absen: 2.7

Jawaban:
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Nama: AMEUN Sagi
Kelas: V(¢
* No. Absen:

Jawaban:
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LAMPIRAN 20
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Nama: MIDATUS SOLEKHAH

Kelas: \tr A
* No. Absen: 3¢

Jawaban:
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\ Nama: Wutasy Ot
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* No. Absen: 38
Jawaban:
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LAMPIRAN 21

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen

223

No. Nama Nilai Posttest
1. SNA 89
2. |YM 86
3. |BSN 83
4, DAY 81
5. |KS 81
6. FAF 81
7. PDP 78
8. IML 78
9. AD 70
10. |R 70
11. |ANF 70
12. | IN 70
13. |RKF 70
14. |NF 70
15. |SBPS 70
16. |NS 70
17. |RNF 70
18. |IF 67
29. |AS 67
20. |LN 67
21. |SF 67
22. | MAS 64
23. |AZ 64
24. | Al 61
25. |DF 56
26. |AC 53
27. |DS 53
28. | AFH 53
29. |BK 53
30. |FP 50
31. |RH 47
32. |WK 47




LAMPIRAN 22

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol
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No. Nama Nilai Posttest
1. OLK 86
2. |MS 81
3. AC 75
4, MHW 72
5. AFF 72
6. AR 70
7. ANF 70
8. IPS 67
9. RN 64
10. | M A 64
11. | FK 64
12. | Z 61
13. | D1 58
14. | Z 58
15. |[1YS 56
16. |FY 56
17. |EW 53
18. |LK 53
19. |BJP 53
20 |IT 53
21. |[WQ 53
22. | MAN 50
23. | ZR 50
24. |ANH 50
25. | 1Q 50
26. | AS 50
27. |FW 50
28. |1 AA 47
29. |[RH 45
30. | YAP 44
31. |HS 44
32. |AGNS 44
33. |FAS 42
34. |QA 42




" LAMPIRAN 23 \'

PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA POSTTEST

SISWA KELAS EKSPERIMEN

= Nilai maksimum (tertinggi)

A. Posttest
Diketahui data nilai posttest data kelas eksperimen adalah sebagai
berikut:
898683818181, 78|78|70]|70
7070]70|70|70|70]|70|67]|67]67
67 64|64 ]61|56|53|53]|53]|53]|50
47 | 47
1. Banyak data (n) =32
2. Rentang Data (R) = Xmax — Xmin
=89 —-47
=42
Keterangan: R = Rentangan
Xmax
Xomin = Nilai minimum (terendah)

3. Banyak Kelas Interval (K)

4. Panjang Kelas (i)

5. Menyusun Interval Kelas

=1+33logn
=1+3.3log 32
=1+ (3.3x1,50)
=1+4,96
=5,96~ 6

Tabel Distribusi Frekuensi Penyusunan Interval Kelas

225

No | Nilai () (X;) fiX; X, fiX:* Frekuensi
1. 47 — 53 7 50 350 2500 17.500 21,87
2. 54 — 60 1 57 57 3249 3249 3,13
3. 61 — 67 7 64 448 4096 28.672 21,88
4, 68 — 74 9 71 639 5041 45.369 28,13
5. 75—81 5 78 390 6084 30.420 15,62
6. 82 -89 3 855 256,5 7.310,25 21.930,75 9,37
Jumlah 32 21405 | 28.280,25 | 147.140,75 100
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6. Menghitung Rata-rata (X) , median, modus dan standar deviasi

a. Mean/ Nilai Rata-rata (X) = %
_ 2.148,5
32
= 66,89
Keterangan :
Me = Mean/Nilai Rata-rata
X fiXi = Jumlah dari hasil perkalian midpoint ( nilai tengah)
dari masing- masing interval dengan frekuensinya.
X fi = Jumlah frekuensi/banyak siswa
b. Modus (Mo) = BB + (61‘5:62). P

=675+ (=;).7
=675+ ()7

=675+0,7
= 68,2
Keterangan :
Mo = modus/Nilai yang paling sering muncul
BB = Batas bawah dari interval kelas modus
o = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas
sebelumnya
P = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas
setelahnya
P = Interval kelas

n(Efx)-¢r0°

c. Simpangan baku (s) = y—

_|32(147.140,75)—(2.140,5)2
32(32-1)

_ |4.708.504—4.581.740,25
32(31)

_ |126.763,75
- 992
=\/127,786
=11,304

d. Varians (s?) =(11,304)2
=127,786
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LAMPIRAN 24

PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA POSTTEST
SISWA KELAS KONTROL

a. Posttest
Diketahui data nilai posttest data kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:

86 |81 |75 |75 |75 |72]70]67 |64 |64
64 |61 |58 |58 |56 |56|53|53 |53 |53
53 |50 |50 |50 |50 |50|50|47 |44 |44
44 |44 |42 |42

1. Banyak data (n) =34
2. Rentang Data (R) = Xmax — Xmin
=86—42
=44
Keterangan: R = Rentangan
Xnax = Nilai maksimum (tertinggi)
Xomin = Nilai minimum (terendah)
3. Banyak Kelas Interval (K) =1+33logn
=1+3.3log 34
=1+(3.3x1,53)
=1+5,05
=6,05~ 6
4. Panjang Kelas (i) ==

5. Menyusun Interval Kelas

Tabel Distribusi Frekuensi Penyusunan Interval Kelas

No | Nilai () (X;) fiX; X, fiX:* Frekuensi
1. 42 — 48 7 45 315 2.025 14175 20,59
2. 49 — 55 11 52 572 2.704 29.744 32,35
3. 56 — 62 5 59 295 3481 17.405 1471
4, 63 — 69 4 66 264 4.356 17.424 11,76
S. 70—76 5 73 365 5.329 26.645 14,71
6. 77 — 86 2 815 163 6.642,25 13.284,5 5,88
Jumlah 34 1974 | 2453725 | 118.6775 100
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6. Menghitung Rata-rata (X) , median, modus dan standar deviasi
a. Mean/ Nilai Rata-rata (X)) = 2L

Xfi
= 1974
34
= 58,06
Keterangan :
Me = Mean/Nilai Rata-rata
X fiXi = Jumlah dari hasil perkalian midpoint ( nilai tengah)
dari masing- masing interval dengan frekuensinya.
X fi = Jumlah frekuensi/banyak siswa
81
b. Modus (Mo)=BB + (51+52)'P
4

=485+ (-—).7

=485+ (14—5).7

=485+ 1,86

= 50,36
Keterangan :
Mo = modus/Nilai yang paling sering muncul
BB = Batas bawah dari interval kelas modus
61 = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas
sebelumnya
P = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas
setelahnya
P = Interval kelas

_ In(Z£x*)-(E fx)?
(S) B n(n-1)

_\[34(118.677,5)—(1.974)2

c. Simpangan baku

34(34-1)

_ [4.035.035-3.896.676
34(33)

_ |138.359
1122

=/123,315

=11,105

d. Varians (s?) =(11,105)?
=123,315
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LAMPIRAN 25

a.

b.

Perhitungan Uji Normalitas Hasil Tes

Kelas Eksperimen

67,11 — 68,27

11,532
-1,16

11,125

= -0,100

Keterangan :
K,, = Kemiringan Kurva

X = Rata-rata
Mo = Modus

S =Simpangan Baku

Sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( =1 < Kemiringan < 1).

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat K,,, =—0,100. Dan —1 < —0,100 <
1. Maka sampel dikatakan berdistribusi normal.

Kelas Kontrol

58,06 —50,36
11,105
7,7
11,105

= 0,693

Keterangan :
K,, = Kemiringan Kurva

X = Rata-rata
Mo = Modus

S =Simpangan Baku

Sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( =1 < Kemiringan < 1).

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat K,,, =0,693. Dan —1 < 0,693 < 1.
Maka sampel dikatakan berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 26

Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Tes

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen.

Hipotesis yang akan diuji:
Ha: S? + S?
Keterangan:
S{ = Varians data kelas eksperimen
S5 = Varians data kelas kontrol
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan:

varians terbesar

varians terkecil

132,786
123,315

F =1,077

Dengan demikian, di peroleh Fyj¢ng = 1,077 sedangkan Fyqpe; = 1,799 dengan
db pembilang = 32-1 = 31 dan db penyebut = 34-1 = 33 (dengan derajat signifikan
95%). Karena Frityng < Fraper (1,077 < 1,799), maka dapat disimpulkan bahwa
data dari kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen.

Perhitungan Uji Hipotesis Statistik

Karena data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam
populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu
uji t dengan rumus:

,_ 67.11 — 5806

1 1
1131 >+ 37
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= 9,05
11,31,/0,03125 + 0,02941

- 905
~ 11,31+/0,0606

9,05
1131 x 0,24

t =

. 9,05
© 27144

t =3334

g2 — (u=DSiH(na—1)S3
ni+ny—2

g2 = (32-1)(132,786) +(34—1)(123,315)
- 32+ 34-2

g2 = (31)(132,786)+(33)(123,315)
- 66—2

g2 — 4116366+4.069395
- 64

5 _ 8185761

57 = 64

S§?2 =127902

S = /127,902

S=1131

Kriteria H, diterima jika tpiyng < traper dengan menentukan dk = ny + n, — 2,
taraf signifikan « = 5% dan peluang (1 — ).

Berdasarkan perhitungan diatas didapat tp;ng = 3,334. dan tyqpe; =1,997.
Karena tpityng = traper - 3,334 > 1,997. Jadi, dapat di simpulkan bahwa H,
diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode penemuan
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V111
MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur.



232

LAMPIRAN 27

Perhitungan Uji Hipotesis Statistik

Karena data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam
populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu
uji t dengan rumus:

,_ 67.11 — 5806

1 1
1131 >+ 37
9,05

t=
11,31,/0,03125 + 0,02941

- 905
~ 11,31 +/0,0606

9,05
1131 x 0,24

t =

. 9,05
© 27144

t =3334

g2 — (u=DSiH(na—1)S3
n{+ 7'12—2
52 = (32-1)(132,786)+(34—1)(123,315)
32+ 34-2
G2 — (31)(132,786)+(33)(123,315)
66—2
52 __4.116,366+4.069,395
64
g2 — 8185761

64

§% =127,902
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S = v127,902
§=1131

Kriteria H, diterima jika tpiyng < traper dengan menentukan dk = ny + n, — 2,
taraf signifikan @ = 5% dan peluang (1 — ).

Berdasarkan perhitungan diatas didapat tp;yng = 3,334. dan tyqpe; =1,997.
Karena tpityng = traper - 3,334 > 1,997. Jadi, dapat di simpulkan bahwa H,

diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode penemuan
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V111
MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur.
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